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PABRIK GULA GONDANG WINANGOEN SEBAGAI IDE DASAR DALAM 
PEMBUATAN MOTIF BATIK PADA BAHAN SANDANGWANITA 
DEWASA (DRESS) 
Oleh Elnang Soewena 
NIM 11207244014 
 
ABSTRAK 
Tugas akhir karya seni ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang 
suasana di Pabrik Gula Gondang Winangoen yang dijadikan sebagai ide dasar 
dalam penciptaan motif batik pada bahan sandang buasana wanita (dress). 
Penerapan tersebut menonjolkan suasana Pabrik Gula Gondang Winangoen. 
Cirikhas Pabrik Gula Gondang Winangoen dan keunikan Pabrik Gula Gondang 
Winangoen memunculkan ide dalam penciptaan motif batik bahan sandang. 
Proses dalam karya ini adalah dimulai dari eksplorasi, kemudian di tuang 
kedalam sket aternatif, sket terpilih, dan membuat gambar kerja, persiapan bahan 
dan alat, visualisasi dan praktek secara langsung, tahap visualisasi dilakukan 
tahapan-tahapan sebagai berikut: pembuatan desain, membuatan motif, membuat 
pola, memindahkan pola di kain, mencanting menggunakan malam, mengisenisen, 
pencelupan warna, ngelorod, dan proses finising. 
Penciptaan batik ini mengambil idea dasar suasana yang ada di dalam dan 
di sekitar Pabrik Gula Gondang Winangoen sebagai motif bahan sandang, yang 
memiliki kegunaan untuk busana wanita (dress). Tehnik yang digunakan dalam 
proses penciptaan karya adalah dengan tehnik batik tulis bahan yang digunakan 
sebagai malam, kain primisima, pewarna naptol, remasol dan indigosol. Finising 
(penyelesaiaan akhir) untuk karya tersebut adalah menjahit menjadi dress dan 
menyetrika. 
Adapun karya yang berjumlah 8 terdiri dari motif rest area, motif 
monumen lokomotif, motif tebu,motif giling tebu, motif museum gula 1, motif 
museum gula 2, motif lokomotif, motif green park. Pada karya batik ini sangat 
menonjolkan suasana yang terdapat dalam Pabrik Gula Gondang Winangoen, 
terdapat museum gula yang hanya satu-satunya di asia tenggara.  
 
Kata kunci: Motif, Pabrik Gula Gondang Winangoen, Batik, Bahan Sandang, 
Dress. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Secara etimologi, kata batik berasal dari bahasa jawa, “amba” yang berarti 
lebar, luas, kain; dan “titik” yang berarti titik atau matik (kata kerja membuat titik) 
yang kemudian berkembang menjadi istilah “batik” (Ari Wulandari, 2011:4). 
Zaman dahulu, batik banyak dipakai oleh orang Indonesia di daerah Jawa. Itupun 
terbatas pada golongan ningrat keraton dengan aturan yang sangat ketat.Aturan ini 
tidak sembarangan orang boleh mengenakan batik, terutama pada motif-motif 
tertentu yang ditetapkan sebagai motif larangan bagi khalayak luas. 
Seiring perkembangannya, batik dipakai oleh bangsa Indonesia di seluruh 
Nusantara dalam berbagai kesempatan. Pada masa sekarang, telah banyak 
modifikasi dan pengembangan teknik pembuatan batik mengikuti perkembangan 
dan kemajuan teknologi tekstil. Namun demikian, masih ada sekelompok tertentu 
perajin batik yang mempertahankan cara pembuatan batik secara tradisional 
sebagai salah satu cara menjaga warisan budaya. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
seiring kemajuan zaman, batik telah banyak dibuat dengan cara cap, printing 
(sablon), kain tekstil bercorak batik, batik dengan desain komputer, dan lain 
sebagainya.  
Batik digunakan oleh seluruh lapisan masyarakat, dari kalangan paling 
bawah hingga masyarakat dengan strata tertinggi. Berbagai macam cara 
pembuatan batik tersebut telah membuat batik di Indonesia semakin dikenal 
sangat luas. Pada masa lampau, ada jenis-jenis batik tertentu yang hanya boleh 
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dipakai oleh kalangan bangsawan dan penguasa, namun sekarang hal itu tidak 
berlaku lagi. Batik telah menjadi busana adiluhung yang mencerminkan cita rasa 
Indonesia yang indah dan elegan. 
Batik digunakan secara meluas di segala kalangan. Di lingkungan pegawai 
pemerintah, setiap hari jumat pegawai diwajibkan menggunakan seragam kerja 
berupa batik. Kebiasaan ini banyak diikuti pula oleh perkantoran-perkantoran 
swasta, sehingga batik semakin eksis dan meluas.Demikian populernya batik, 
batik di masa kini tidak hanya dipakai sebagai baju atau pakaian saja. Banyak 
bentuk modifikasi sebagai keperluan rumah tangga yang berasal dari batik. Kita 
dapat menemukan dengan mudah berbagai bentuk olahan batik seperti tas, sepatu, 
sandal, sprei, sarung bantal, taplak meja, kerudung, souvenir, lukisan, bahan 
sandang dan lain-lain.  
Batik di Indonesia memang telah dikenali secara luas, tetapi belum banyak 
masyarakat yang mengerti dan tahu apa sesungguhnya batik tersebut. Bahkan, 
perhatian dan konsentrasi untuk melestarikan batik di Indonesia pada umumnya 
masih sebatas perlakuan normal memakai dan menggunakan batik. Padahal, di 
dalam batik ada banyak aspek kehidupan yang bisa kita ungkapkan. Baik aspek 
historis, filosofi, wisata maupun kebudayaan (Ari Wulandari, 2011:7).  
Bertambahnya minat masyarakat terhadap batik saat ini semakin maju, 
batik tidak hanya digunakan pada saat acara resmi atau identik dengan pakaian 
orang tua tetapi batik juga sering dipakai orang muda dan tidak selalu resmi. Batik 
dalam perjalanannya telah mengalami banyak perkembangan dan bersifat dinamis, 
dapat menyesuaikan diri dalam dimensi ruang, waktu, dan bentuk yang 
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menghasilkan berbagai motif dan gaya kedaerahan seperti batik Yogyakarta, batik 
Surakarta, batik Pekalongan, batik Lesem, batik Jawa Barat, batik Sragen. 
Kesemuanya itu memiliki ciri khas motif batik tersendiri yang sangat beragam 
macamnya. 
Motif batik adalah suatu dasar atau pokok dari suatu pola gambar yang 
merupakan pangkal atau pusat suatu rancangan gambar, sehingga makna dari 
tanda, simbol, atau lambang dibalik motif batik tersebut dapat diungkap (Ari 
Wulandari, 2011:62). Salah satu cara menjaga agar warisan budaya tetap ada pada 
zaman sekarang adalah salah satu caranya dengan membuat motif batik dengan 
terobosan yang baru. Agar motif batik lebih beragam atau berfariasi penulis ingin 
membuat motik batik “Pabrik Gula” khususnya  motif Pabrik Gula Gondang 
Winangoen.  
Yang dimaksudkan agar di zaman sekarang ini baik batik sendiri maupun 
Pabrik Gula Gondang Winangoen tetap dikenal oleh masyarakat luas yang 
dibentuk sedemikianrupa  yang unik dan kreatif yang diaplikasikan diatas kain 
yang dibuat secara berbeda dan unik tetapi tetap mempertahankan bentuk-bentuk 
cirri khas PG. Gondang Winangoen yang asli sehingga masyarakat tetap 
mengetahui PG. Gondang Winangoen tersebut walaupun bentuk motif tersebut 
dikemas secara indah sehingga dapat memunculkan penikmat-penikmat batik 
yang baru. 
Sehingga penikmat batik dapat menikmati motif batik secara berbeda dan 
tanpa menghilangkan kesan tradisonal yang terkandung di dalamnyayang sejak 
zaman dahulu sudah ada agar tetap terjaga dan salah satu upaya untuk pelestarian 
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batik serta menjaga kelestarianpabrik gula sendiri tetap lewat karya batik motif 
parik gula Gondang yang diaplikasikan diatas kain sebagai bahan sandang dress 
busana wanita. 
Gula digunakan bahan pemanis makanan atau minuman. Dalam kehidupan 
sehari-hari, kegunaan gula sangat penting untuk kebutuhan hidup manusia. Bisa 
dikatakan kalau gula merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. Untuk 
mengantisipasi keadaan ini,maka didirikanlah Pabrik Gula yang bertujuan untuk 
dapat mencukupi kebutuhan masyarakat akan gula. Untuk daerah Jawa Tengah 
sendiri sebenarnya terdapat 50 pabrik gula dari 180 pabrik gula yang tersebar di 
seluruh Jawa. 
Banyak Pabrik Gula yang ada di Indonesia terutama di  pulau jawa. 
Kabupaten klaten memiliki beberapa pabrik gula antaralain PG. Ceper Baru, PG. 
Gondang Baru beroprasinya pabrik gula yang ada di kabupaten Klaten menambah 
pendapatan daerah setempat dan menciptakan lahan pekerjaan bagi masyarakat 
yang ingin bekerja di pabrik gula tersebut.  
Salah satu pabrik gula tersebut memiliki keunikan terutama PG. Gondang 
Winangoen yang didalamnya terdapat sebuah museum gula. Museum Gula ini 
terletak di lingkungan kompleks Pabrik Gula Gondang Baru Klaten, termasuk 
dalam wilayah Desa Gondang Baru, Kecamatan Jogonalan, Kabupaten 
Klaten. Pabrik yang berusia lebih dari 100 tahun ini memiliki banyak keunikan 
yang tidak dimiliki oleh pabrik gula lainnya. Mulai dari museum gula satu-
satunya yang ada di Asia Tenggara, green park, bahkan ada juga kereta uap yang 
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dapat membawa kita berkeliling pabrik dan melewati tebu yang sudah siap untuk 
diproses.  
Pabrik ini dibangun pada 1860 dan merupakan pabrik gula di Indonesia 
yang masih menggunakan mesin uap sebagai penggeraknya. Pendirian Museum 
ini dilandasi pertimbangan bahwa perkembangan industri dapat digunakan sebagai 
data untuk pengembangan lebih lanjut. Museum ini menempati sebuah bangunan 
lama, yang bergaya arsitektur klasik Eropa.  
Pabrik Gula Gondang Winangoenmeruakan pabrik gula yang tebu 
merupakan bahan baku dalam produksi gula di pabrik gula. PG Gondang 
Winangoen  MempunyaiArgowisata yang menawarkan obyek wisata menarik 
dengan nuansa historis yang dipadukan oleh unsur rekreasi dan edukasi. Ada 
Home stay sebagai penginapan yang disewakan untuk umum, wisata kereta uap 
kuno, museum gula, dan green park serta melihat pabrik dan melihat proses 
pembuatan gula. PG Gondang Winangoen dijadikan sebagai ide penciptaan dari 
motif batik. Sebagai upaya penulis untuk mengangkat keunikan dari PG Gondang 
Winangoen  sebagai salah satu tempat yang patut dikunjungi dan patut di 
banggakan sebagian warga klaten, khususnya keunikan dari keadaaan PG 
Gondang Winangoen segi bentuknya yang khas menimbulkan suatu inspirasi 
bahwa PG Gondang Winangoen ini dapat dikembangkan menjadi beberapa karya 
seni batik berbentuk bahan sandangbusana dress wanita. Karya seni batik bahan 
sandang adalah karya seni batik yang  memiliki fungsi sebagai bahan untuk 
membuat suatu karya. 
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Selain sebagai bahan sandang atau bahan pembuatan pakaian dress dapat 
juga dinikmati nilai estetika untuk memuaskan rasa akan keindahan. Karya seni 
batik motif PG Gondang Winangoen merupakan karya seni yang terbuat dari kain 
yang memiliki nilai fungsi dalam kehidupan serta memiliki nilai keindahan.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalahnya, 
adaah sebagai berikut: 
1. Keunikan ciri khas PG. Gondang Winangoen. 
2. Suasana PG Gondang Winangoen sebagai ide dasar dalam penciptaan motif 
batik pada bahan sandangbusana wanita dewasa (dress). 
3. PG Gondang Winangoen sebagai ide dasar dalam penciptaan motif batik pada 
bahan sandangbusana wanita dewasa(dress). 
 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas dapat diambil satu masalah yang dapat 
dikaji lebih dalam yaitu, PG Gondang Winangoen sebagai ide dasar pembuatan 
motif pada bahan sandang busana wanita (dress) 
 
D. Rumusan Masalah 
Daribatasan masalah di atas, maka dapat di rumuskan permasalahan 
sebagai berikut: “Bagaimana cara pengembangan bentuk PG Gondang Winangoen 
ke dalam motif batik pada busana wanita (dress)? 
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E. Tujuan 
Tujuan dari pembuatan tugas akhir karya seni dengan  judul Pabrik Gula 
Gondang Winangoen Sebagai Ide Dasar Penciptaan Motif Batik pada Bahan 
Sandang busana Wanita dewasa (dress) adalah: 
1. Untuk memperkenalkan kembali atau mengingatkan Klaten mempunyai 
tempat bersejarah yaitu pabrik gula yang sudah ada sejak zaman dahulu. 
2. Menunjukan  bahwa  Pabrik Gula Gondang Winangoenjuga masih di kenal 
hingga saat ini, meskipun bersaing dengan pabrik gula lain dengan kemajuan 
teknologinya, terdapat museum gula yang hanya satu-satunya di Asia 
Tenggara yang termasuk dalam salah satu kawasan Argo Wisata Gondang 
Winangoen. 
3. Menghasilkan batik kreasi yang memiliki nilai  tradisi dan keindahan dengan 
cara mengenalkan batik motif pabrik gula dengan cara yang modern. 
 
F. Manfaat  
Beberapa manfaat yang dapat diambil dari pembuatan bahan sandang 
busana dress batik dengan  menggunakan motif Pabrik Gula Gondang Winangoen 
adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat bagi diri sendiri 
Manfaat yang dapat dirasakan secara langsung bagi diri sendiri, 
dengan mengangkat tema pabrik gula yang hampir terlupakan khususnya bagi 
anak-anak zaman sekarang, bisa mengingatkan kembali, mengenalkan kembali 
ke keluarga maupun teman dan kerabat bahwa PG Gondang tidak kalah 
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indahnya dibandingkan dengan tempat wisata lain yang modern pada saat ini 
sepertihalnya mol dan tempat pembelanjaan lainnya.Metode pengenalannya 
dengan menggunakan bahan sandangmerupakan alternatif yang mudah, karena 
bahan sandangmerupakan sarana yang tepat bagi upaya pengenalan motif 
batik pabrik gula yang masih dalam bentuk bahan atau masih dalam bentuk 
kain lembaran yang belum melakukan proses dijahit. 
Seperti PG Gondang Winangoen sebagai inspirasi dasar untuk 
mengembangkan kreatifitas adalah kepuasaan dalam berkarya dan diharapkan 
dapat memacu untuk berkarya lebih maksimal lagi, demi terciptanya 
kesempurnaan suatu karya serta mendapatkan pengalaman baru dan 
melestarikan tempat bersejarah dalam menciptakan batik dengan motif yang 
inspiratif. 
2. Manfaat bagi lembaga 
Pembuatan bahan sandang batik dengan motif yang terinspirasi dari 
bentuk keindahan bangunan serta keunikan pabrik gula, diharapkan dapat 
menambah referensi dan koleksi, serta dapat digunakan sebagai acuan dalam 
pembuatan karya yang akan datang, dan mudah-mudahan dengan adanya 
koleksi dan referensi tersebut dapat menciptakan karya baru dan lebih 
memiliki nilai estetika dan nilai tradisi di dalamnya. 
3.   Manfaat bagi masyarakat 
Adanya bahan sandang batik yang memiliki motif dari pabrik gula ini, 
diharapkan dapat lebih mengenalkan nilai tradisi dan sejarah yang terkandung 
dalam pabrik gula. Menggunakan  batik sebagai medianya.  Pabrik gula yang 
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selama ini terlihat di lewati banyak orang terlihat hanya sepintas tau kalau itu 
pabrik gula yang bersejarah yang perlu tau bagaimana dalamnya. Pabrik gula 
Gondang Winangoen ternyata memiliki bentuk yang menarik dan unik dari 
pabrik gula lainnya dengan itu  dapat di kembangkan menjadi berbagai motif 
batik yang unik dan  kreasi sehingga memiliki nilai tradisi di dalamnya.  
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BAB II 
EKSPLORASI DALAM PENCIPTAAN KARYA 
 
 Pokok-pokok pikiran yang hendak dikemukakan dalam tinjauan pustaka 
terkait dengan topik laporan dalam pembuatan karya ini adalah menyangkut 
beberapahal antara lain yaitu: 
A. Tinjauan tentang Pabrik Gula Gondang Winangoen 
 Kota Klaten merupakan kota yang berada ditengah-tengah kota Solo dan 
Yogyakarta. Kota yang berslogan “Klaten Bersinar” ini memiliki banyak tempat 
wisata yang belum banyak diketahui oleh masyarakat.Apabila kita ingin 
berkunjung ke kota Klaten ini melewati Jalan utama Jogja-Solo kurang lebih di 
4,5 km akan terlihat bangunan Pabrik Gula yang bernama Gondang Winangoen. 
1. Sejarah Pabrik Gula Gondang Winangoen 
  Semula pabrik ini bernama Pabrik Gula Gondang Winangoen. 
Didirikan tahun 1860 oleh NV Klatensche Cultuur Maatscahapij yang 
berkedudukan di Amsterdam, Netherland. Pabrik Gondang Baru ini dikelola 
oleh NV Mirandolle Vaut dan Co yang berkedudukan di Semarang. Mulanya 
pabrik ini menggunakan turbin air sebagai penggerak mesinnya. Tapi setelah 
James Watt menemukan mesin uap, maka pabrik ini mulai mengganti turbin 
air menjadi mesin uap sebagai penggerak utama untuk memperbesar kapasitas 
penggilingan. Untuk beberapa saat pada tahun 1930-1935 pabrik ini tidak 
beroperasi sama sekali dikarnakan krisis ekonomi. Kemudian pada tahun 
1935-1942 pabrik ini mulai beroperasi lagi tapi dibawah kendali orang yang 
berbeda. Pabrik ini dikendalikan oleh Beermers, warga Negara Belanda.  
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  Tahun 1942-1945, karena Jepang mulai menduduki Indonesia, 
pabrik ini juga tidak lepas dari penguasaan Belanda. Niskio dan Inogaki 
adalah orang yang mengambil alih pabrik ini dibantu oleh MFH Breemers. 
Setelah revolusi kemerdekaan Indonesia, maka pada tahun 1945 pabrik ini 
bisa kembali ke tangan Indonesia dan kemudian dikelola oleh Badan 
Penyelenggara Perusahaan Gula Negara (BPPGN), kemudian pimpinan 
beralih ke tangan Indonesia dipegang oleh Bapak Doekoet mulai tahun 1945 
sampai 1948. 
  Tahun 1948, ketika revolusi terjadi clash ke-2 pabrik tidak 
beroprasi. Pada tahun 1950 pabrik mulai beroprasi kembali. Pada bulan 
desember 1957 Pabrik Gula Gondang Winangoen  diserahkan kepada PPN 
Semarang yang dipimpin oleh bapak Imam Supeno. Saat itulah Pabrik yang 
dulunya bernama Pabrik Gula Gondang Winangoen berganti nama menjadi 
PT. Pabrik Gula Gondang Baru. Dengan adanya Peraturan Pemerintah No. 
164 tanggal 1 juli 1964, Pabrik Gula Gondang Baru dimasukkan pada PPN 
(Perusahaan Pekebunan Negara) V, Solo, Jawa Tengah, dan berganti nama 
menjadi PG.Gendong Baru. Dengan adanya peraturan pemerintahan di 
Surakarta dan PG. Gondang Baru dalam lingkungan PNP XVI. 
  Akhirnya dengan peraturan pemerintah No. 11 April 1981 PNP 
XVI di bubarkan dan di lebur dalam PTP XV – XVI Persero yang 
berkedudukan di solo. Dalam perkembangannya Masih terjadi peleburan PTP, 
hingga pada akhirnya pada 1996 PG Gondang Baru dalam PTP Nusantara IX 
(Persero) hingga sekarang. 
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2. Letak dan Faktor lokasi dalam pemilihan Pabrik Gula 
GondangWinangoen       
  Pabrik PG Gondang Baru terletak kurang lebih 5 km dari kota 
klaten, tepatnya berada di Desa plawikan, Kecamatan Jogonalan, Kabupaten 
Klaten. 
 
Gambar 1.Lokasi Pabrik Gula Gondang Winangoen 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Oktober 2015) 
 
  Adapun faktor-faktor yang terjadi dasar pemilihan lokasi pabrik 
tersebut adalah:  
a. Bahan Baku  
Bahan baku mudah di peroleh di daerah di sekitar klaten, wonosari, semarang 
dan ceper. 
b. Sumber Air 
Dalam unit pemrosesan di pabrik gula sangat membutuhkan cukup banyak 
air,hal ini dapat dipenuhi karena lokasi pabrik dekat dengan sungai. 
c. Tenaga Kerja  
Sumber daya manusia merupakan factor yang paling penting untuk 
berlangsungnya proses produksi. PG Gondang Baru mudah untuk 
berlangsungnya proses produksi. PG Gondang Baru mudah memperoleh 
13 
tenaga kerja mengingat Kabupaten Klaten mempunyai penduduk yang cukup 
padat. 
d. Transportasi 
Karena terletak di tepi jalanraya dan juga adanya sarana trasportasi yang 
menunjang, seperti jalan ray dan rel kereta, maka dapat menunjang 
kelancaran proses produksi pabrik dalam mengangkut bahan baku maupun 
hasil produksi ke konsumen.  
3. Wisata Argo Gondang winangoen 
 Segudang pesona yang ditawarkan Agrowisata Gondang Winangoen ini 
menawarkan berbagai wahana dan obyek wisata menarik dengan nuansa 
historis yang dipadukan oleh unsur rekreasi dan edukasi.Obyek Argo Wisata 
Gondang winangoen termasuk cukup lama di kota Klaten dibuka mulai 
tanggal 15 September 2009 atau hingga saat ini terhitung baru selama 6 
tahun. Agrowisata ini masih termasuk di area pabrik gula Gondang baru. 
 Adapun beberapa uraian mengenai Wisata Argo Gondang Winangoen 
dapat dilihat di bawah ini sebagai berikut : 
a. Rest area PG Gondang Winangoen 
Rest area merupakan bagian dari salah satu kawasan Argo Wisata PG 
Gondang Winangoen yang bernama Home stay Gondang winangoen yang 
merupakan rumah administratur pabrik pada zaman kolonial dengan 
keasliannya, disewakan untuk umum sebagai penginapan, ruang pertemuan, 
pesta, rapat,pre-wedding, gedung pernikahan dan termasuk Rest area. 
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Gambar 2: Rest Area  PG Gondang Winangoen. 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juli 2015) 
 Terletak di pinggir jalan Jogja-Solo, tempat ini sering kali sebagai area 
yang disinggahi oleh para pengguna jalan. Sekedar untuk beristirahat ataupun 
mampir di resto d’GondBa resto  ataupunmenikmati indahnya bangunan 
klasik peninggalan Belanda yang berbalut dengan hijaunya taman 
disekelilingnya.  
 
Gambar 3: Suasana Rest Area  PG Gondang Winangoen. 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juli 2015) 
 
b. Tugu Lokomotif PG Gondang Winangoen 
 Tugu lokomotif ini terdapat di pintu masuk obyek Argo Wisata 
Gondang Winangoen yang merupakan lokomotif uap terkecil di dunia. 
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Gambar 4 :Tugu Lokomotif 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juli 2015) 
 
 Lokomotif  uap terkecil di dunia ini merupakan hasil buatan Berlin, 
Jerman yang diberi nama Lokomotif O & K (Orenstein & Koppel) No 
687 berwarna kuning, hijau, merah dan hitam. 
  
 
c. Tebu 
 Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak bisa lepas dari gula. Gula 
merupakan hasil produk dari Pabrik Gula Gondang winangoen dengan 
bahan baku yaitu tebuTebu adalah tanaman yang dibutuhkan oleh kita 
semua, karena dari tanaman ini, dihasilkan gula, yang banyak kita 
gunakan untuk kebutuhan sehari-hari.Tanaman tebu menurut ilmu 
tumbuh-tumbuhan termasuk family (suku): Rumput(grassen, graminea); 
onderfamiliebaardgrassen (andropogonae)dan sup-tribes 
(golongan)saccharea atausacchaharum.(A. Wasit, 1967:1) 
 Mengenai asal Tanaman tebu adalah tanaman liar yang tumbuh di 
pulau irian dan pada abad XIX Indonesia pernah menjadiprodusen Gula 
terbesar di Dunia (PG Gondang baru, 1986:1). Menurut penyelidikan 
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yang terakhir dari Artscwager dan Brandes, maka bercocok tanamtebu 
telah dilakukan di Irian Barat,sejak zaman prasejarah. Cultural hand book 
No. 122, departemen pertanian USA, 1958(A. wasit, 1967:1) 
    
d.  Penggilingan Tebu 
 Proses pembuatan gula di PG. Gondang Baru terdiri dari beberapa tahapan 
yaitu sebagai berikut. 
1) Proses penggilingan 
Tujuannya adalah memerah batang tebu sebanyak-banyaknya 
sehinggamemisahkan nira dari ampas tebunya.Tahapan pada stasiun 
penggilingan terdiri dari berikut ini: 
a) Penyiapan tebu 
 Kandungan gula dalam tebu masih berupa nira di dalam sel-sel 
tanaman tebu. Tebu setelah ditebang, secepatnya diangkut ke pabrik gula 
dan segera digiling. Hal ini untuk menghindari kehilangan gula dalam 
batang tebu. Pengangkutan tebu ke pabrik menggunakan lori, kemudian 
mesin penggaruk dipindahkan kecrane carrier (kepyah). 
b) Proses penggilingan 
  Tebu yang berada dalam carrier berjalan dibawa ke alat pemerah 
atau pemotong tebu (crusher). Crusher adalah alat yang bagian utamanya 
terdiri dari dua buah silinder yang mempunyai alur-alur gigi memanjang 
yang bertugas memotong tebu.  Dengan bantuan belt cenvoyer, tebu yang 
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telah terpotong-potong tersebut dibawa ke penggiling. Saat tebu di antara 
silinder penggilingan menjadi pemerah pada tebu.  
  Tekanan yang terjadi sekitar 300 kg/cm dan batang tebu yang 
mengalami pemerasan akan mengalami pengeringan, sehingga pada 
ampas dari sehingga pada ampas gilingan I, II, III di beri nira imbibisi 
agar gula yang masih tergiling pada ampas masih tertinggal pada ampas 
masih bisa dapat terambil. Untuk mendapatkan pemerasan yang setinggi-
tingginya pada ampas , maka pada ampas gilingan yang ke IV ditambah 
air imbibisi. Proses penambahan nira imbibisi dilakukan melalui ampas 
dari gilingan I. nira gilingan V di gunakan untuk imbibisi ampas gilingan 
III, nira di gilinganIV didunakan untuk imbibisi ampas gilingan III, nira 
gilingan IV digunakan untuk imbibisi ampas dari gilingan III, nira 
gilingan gilingan IV digunakan untuk imbibisi ampas dari gilingan I 
Ampas pada gilingan ke V sebagai bahan bakar ketel uap.  
 Penambahan air imbisisi menggunakan air panas suhu 40°C dan air 
dingin, yang bertujuan mempercepat pelarutan guladi dalam ampas tebu. 
c) ProsesPemurnian 
  Proses pemurnian bertujuan untuk memisahkan nira dari kotoran-
kotoran  yang larut dalam nira. PG Gondang Baru  menggunakan sistem 
pemurnian karbonasi rangkap yang bertujuan mengendapkan kotoran 
sebanyak mungkin sehingga pemurnian nira menjadi lebih sempurna. 
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  Nira mentah yang berwarna coklat kebijauan dari stasiun gilingan 
di timbang. Nira mentah dari tempat penimbangan kemudian di panaskan 
dengan menggunakan pemanas I sampai suhu ± 55°C, dengan tujuan: 
(1) Mempercepat reaksi pada karbonatasi I 
(2) Mencegah kerusakan monosaksarida 
(3) Mempermudah pengeringan 
(4) Mengurangi terjadinga buih pada tahap selanjutnya. 
 Nira yang sudah dipanaskan, dimasukkan dalam bejana karbonasi I 
ditambah dengan susu kapur dengan takaran 100 liter susu kapur 15° Be 
untuk sekitar 1000liter nira mentah. Bersamaan dengan penambahan susu 
kapur, dialirkan juga gas CO2 sehingga dicapai pH larutan10,5. Pada 
kondisi tersebut akan mudah terjadi penarikan kotoran-kotoran sehingga 
mudah ngendap.  
 Nira dari bejana karbonasi I ditampung dalam palung buih, 
kemudian dialirkan ke filter press I untuk memisahkan nira yang jernih 
dengan endapan yang terbentuk (blotong). Blotong dari filter press I 
dibuang. Nira dari press I dimasukkan ke bejana karbonasi II ditambah 
dengan gas CO2 untuk mengikat sisa kapur sampai mencapai pH ±8,6. 
Nira kemudian di panaskan di pemanas II sampai mencapai suhu ± 70°C 
dan di alirkan ke filter press II. Blotong yang diperoleh dari filter press II 
dikembalikan lagi ke palung buih nira karbonasi I, sedangkan nira 
dialirkan ke tangki untuk menurunkan pH larutan menjadi ±6,8. Nira 
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kemudian di panaskan dipemanas III sampai mencapai suhu 110°C dan 
selanjutnya dialirkan ke evaporator. 
d) Proses Penguapan 
Penguapan bertujuan untuk menghilangkan air dalam nira sehingga 
diperoleh nira dengan kekentalan tertentu dan siap dikristalkan.  
Nira encer dari unit pemurnian mempunyai kadar 10–12° brix. 
Evapolator penguapan dilakukan dengan menggunakan “multiplen effect 
evaporator”. Dengan  4 badang evaporator. Dengan menggunakan 
“multiplen effect evaporator” makan uap yang dihasilkan dari evaporator 
I digunakan untuk memanaskan evaporator II, dan seterusnya sampai 
evaporator IV. Untuk menurunkan suhu penguapan agar sukrosa tidak 
rusak, maka evaporator bekerja secara vakum di mana dalam evaporator 
IV dilengkapi dengan barometik kondensator dari evaporator terakhir 
diperoleh nira yang hamper jenuh dengn kadar ± 65° brix. 
e) Proses Pengkristalan 
Pengkristalan adalah penguapan lanjutan nira kental dari evaporator 
secara perlahan-lahan sampai melewati keadaan jenuh sehingga diperoleh 
kristal gula.  
Pengkristalan sukrosa dari larutan nira jenuh dilakukan dalam vakum pan 
kristalisasi yang berjumlah 4, yaitu:  
(1) Vakum pan A 
Bahan baku adalah nira kental dari evaporator, leburan gula D, dan 
klare SHS. Hasil adalah maskan A terdiri gula A dan stroop A 
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(2)  Vakum pan B 
Bahan baku adalh stroop A dan eiswurf (bibit) dari D. hasil 
adalahmasakan B yang terdiri dari gula B dan stroop B. 
(3) Vakum pan D.  
Bahan baku adalh stroop B dan klare D yang terjadi dari gula D dan 
stroop D (tetes). Tetes (stroop D) di tamping di tangki penampungan 
tetes.  
 Cara kerja ketiga vakum pan di atas secara umum hamper 
sama.Mula-mula tekanan dibuat vakum, kemudian umpan dimasukkan 
dan secara bersamaan uap pemanasan dimasukkan. Setelah larutan nira 
menjadi jenuh (mencapai daerah meta stabil), maka bibit segera 
dimasukkan. Pemanasan dilanjutkan sampai memperoleh kristal gula 
yang memenuhi syarat. Selanjutnya masakan didinginkan agar tidak 
menjadi kristal-kristal baru. Hal itu dicapai dengan cara massa bergerak. 
Bersirkulasi supaya terjadi pencampuran yang merata dari larutan dan 
juga terjadinya gerakan dari butir-butir kristal. 
f) Proses Pemutaran 
 Proses puteran di pertujuan untuk memisahkan kristal gula dari 
larutan. Pemisahan ini dilakukan dengan cara memasukkan masakan 
hasil kristalisasi ke dalam alat pemutar (sentrifuge) yang dilengkapi 
dengan saringan pada dindingnya. Akibatnya pemutaran ini maka cairan 
ini maka cairan akan menembus lubang saringan sedangkan massanya 
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(gula) akan menempel pada saringan, sehingga kristal gula akan terpisah 
dari larutannya. 
Proses Pengeringan 
Kristal gula dari unit pemutaran keluar dalam keadaan panas dengan 
ukuran berbeda- beda, sehingga Kristal gula yangkeluar dari sentrifuge 
perlu disaring dan dikeringkan. Proses pengeringan harus melewati 
talang gerak untuk menyempurnakan pengeringan. Untuk 
menyempurnakan pengeringan serta untuk mendinginkan Kristal gula 
maka pada talang getar tersebut di hembuskan udara kering dari blower  
Kristal gula kering yang di peroleh kemudian di masukan ke dalam 
saringan  yang digunakan untuk memisahkan antara gula halus, standar, 
dan kasar. Gula halus dan kasar dilebur kembali dengan nira kental 
sebagai bahan masakan pada unit kristalisasi , sedangkan gula standar 
dikemas dan selanjutnya dipasarkan (@ = 50 kg/zak). 
 
e. Lokomotif  PG Gondang Winangoen 
 Kereta Api Lokomotif Uap adalah kereta api yang pergerakkannya 
menggunakan tekanan uap air yang dihasilkan dari mesin ketel uap yang 
dipanaskan dengan tungku menggunakan bahan bakar seperti batu bara, kayu 
bakar atau minyak bakar. Karena pada kendaraan ini menggunakan api untuk 
menggerakkannya maka kendaraan angkutan darat ini disebut kereta api. 
Istilah kereta api ini terbawa sampai sekarang. Kendaraan ini berjalan pada 
bantalan besi yang disebut rel dan termasuk jenis alat transportasi darat. 
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Pertama kali Indonesia membangun kereta api, yaitu pada tahun 1867 
tepatnya dikota Semarang, kereta api yang dioperasikan adalah kereta api 
lokomotif uap. Pada umumnya menggunakan kereta api lokomotif uap buatan 
Jerman, Amerika Serikat, Inggris dan Belanda. Namun di Indonesia yang 
paling banyak digunakan adalah kereta api lokomotif uap buatan Jerman. 
 
Gambar 5 :Kereta Uap Gendhis Manis 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juli 2015) 
 
 
 
Gambar 6 :Lori Tebu 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juli 2015) 
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Gambar 7: Kereta Wisata 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juli 2015) 
 
f. Museum Gula Jawa Tengah 
 Museum Gula Jawa Tengah didirikan pada tanggal 11 September 1982 
atas prakarsa H Soepardjo Roestam selaku Gubernur Jawa Tengah dengan 
dukungan Ur. Waryatmo Direktur Utama PTP XV _ XVI (Persero). 
Museum gula didirikan atas prakarsa Soepardjo Roestam (Gubernur Jawa 
Tengah) danIr. Waryatmo (Dirut PTP XV-XVI) dan diresmikan pada 11 
September 1982 dalam rangka menyambut kongres internasional ISSCT XIX 
yang anggotanya terdiri dari ahli gula seluruh dunia di Pasuruan (22 Agustus 
1986). Museum ini didirikan di sebuah gedung bekas tempat tinggal di 
sebelah barat Pabrik Gula Gondang Baru (Klaten, Jawa Tengah) yang pada 
saat ini merupakan bagian dari unit usaha PT. Perkebunan Nusantara IX.  
Mesin uap tertua di PG ini adalah B Laha Ye& Brissoneant buatan Perancis 
tahun 1884 yang sampai saat ini masih bisa berfungsi dengan baik. Demikian 
juga mesin-mesinlain peninggalan abad XIX yang masih baik dan 
menghasilkan gula bermutu tinggi sebingga merupakan daya terik bagi 
wisatawan. 
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Jaman pendudukan belanda banyak didirikan pabrik gula. Khususnya di jawa 
ada sekitar 180 Pabrik Gula yang tersebar di Jawa Barat, Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Jawa Tengah dan Jawa timur. Di Jawa Tengah sendiri ada 50 
Pabrik Gula. 
Namun pada perang dunia dan penjajahan jepang merupakan malapetaka 
karena banyak Pabrik Gula yang dihancurkan maupun beralih fungsi untuk 
keperluan perang bagi jepang. Akan tetapi karena makin bertmbahnya 
penduduk Indonesia sehingga mengakibatkan berkurangnya lahan pertanian, 
karena banyak didirikan perumahan industri dan lain-lain. Maka pasokan 
bahan baku tebu berkurang yang mengakibatkan ditiutupnya pabrik gula.dari 
13 yang ditutup ada 5 yaitu PG Banjaratma, PG Kalibagor, PG cepiring, PG 
Colomadu dan PG Ceper Baru. 
 Koleksi-koleksi yang terdapat dalam Museum Gula antara lain : 
No Nama Koleksi Kegunaan 
1 Garpu Mata 2 Penggali Tanah Keras 
   
2 Garpu Mata 4 Penggali Tanah Keras 
   
3 Garpu Ongger Membalikkan Tanah 
   
4 Pisau Hama Hilangkan Ulat/Hama dalam Tebu 
   
5 Pisau Ulat Hilangkan Ulat/Hama dalam Tebu 
   
6 Lencek Mengolah Tanah Gembur 
   
7 Lempak Mengolah Tanah Gembur 
   
8 Pacul Supit Pengolahan Tanah Lacen 
   
9 Pacul Keprak Pengolahan Tanah Lacen 
   
10 Cangkul Penggali Tanah 
   
11 Dandang Penggali Tanah/Tebang Tebu 
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12 Dandang Mata 2 Penggali Tanah/Tebang Tebu 
   
13 Sabit Penebang Tebu 
   
14 Wangkil Penyiang Rumput 
   
15 Jompong Penyiang Rumput 
   
16 Klaweng Pemotong Bibit/Penggaris Tanah 
   
17 Pacul Kecrik Penyiang Rumput 
   
18 Pancir Penyiang Rumput 
   
19 Teodolit Pembuatan Peta Rumput 
   
20 Bousole Ukur Ketinggian/Kemiringan Tanah 
   
21 
Rails Optische Bank 
Ukuran Ketinggian /Kemiringan 
Tanah 
   
22 
UkuranGot 
Mujur/Rajang Ukuran Lebar/dalamnya Saluran Air 
   
23 
Ukuran Lacen 
Ukuran Lebar/dalamnya Lobang 
Tanam 
   
24 Jenis Tebu :  
   
 
-3016 Jenis Tebu yang ditanam 
  
-2878 Jenis Tebu yang ditanam 
  
-PS 30 Jenis Tebu yang ditanam 
  
-PS 56 Jenis Tebu yang ditanam 
  
-BZ 132 Jenis Tebu yang ditanam 
  
-BZ 134 Jenis Tebu yang ditanam 
  
-BZ 140 Jenis Tebu yang ditanam 
  
-BZ 148 Jenis Tebu yang ditanam 
   
25 Tikus Hama Tebu 
   
26 
Serangan Tikus 
Tikus Menyerang Akar dan Batang 
Tebu 
   
27 
Serangan Uret 
Ulat Menyerang Akar dan Batang 
Tebu 
   
28 Penggerek Batang Kupu-kupu Menyerang Batang Tebu 
   
29 Penggerek Pucuk Kupu-kupu Menyerang Batang Tebu 
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30 Gulma. ada 8 :  
   
 
Lulangan, Grinting, 
Romotan Rerumputan 
  
Teki, Tuton, Alang-
alang, Pengganggu Pertumbuhan 
  
Leng-lengan dan 
Patikan Tanaman Tebu 
   
31 Penyakit Tebu : Disebabkan 
   
 
Upas, Blendok, Karat 
daun Karena 
  
Pokkah Bung I,II,III Jamur 
   
32 Canting Pupuk Alat Ukuran Pupuk 
   
33 Tongkat/Gejug Alat Untuk Membuat Lobang Pupuk 
   
34 Tompo/Ember Sirat Untuk Menyiram Air 
   
35 Penyemprot Hama Alat Untuk Memberantas Hama Tebu 
   
36 
Pengukur Curah 
Hujan Alat Ukuran Rata-rata Curah Hujan 
   
37 Alat Destilasi Penyuling cairan/Air 
   
38 Sugar Seive Shaker Penyaring Kristal Gula Perbutir 
   
39 
Coito meter DG 
Rekorder 
Mengetahui Kejenuhan Nira dalam 
Pan Masakan 
   
40 
Alat Kontrol Masakan 
Mengetahui Kepekatan Nira dalam 
Pan Masakan 
   
41 Pengering Ampas Mengetahui Kekeringan Ampas 
   
42 
Moffel Oven 
Pemijar Bahan yang dianalisa Kadar 
Abunya 
   
43 Peti Pengering Pengering Zat Dilaboratorium 
   
44 Pemotong Kawat Memotong Kawat Bal Ampas 
   
45 Setang SNY Pegangan untuk Memutar Ulir/SNY 
   
46 SNY Moer Pembuatan Draad/Ulir Moer 
   
47 
Penera Manometer 
Pengukur Kandungan Air dalam 
Ampas 
   
48 Mesin Frais Membuat Perkakas dalam Pabrik 
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49 Mesin Jahit Menjahit Karung Gula 
   
50 Neraca Analitik Penimbang Benda/Zat 
   
51 Mikroskop Mengetahui Benda kecil 
   
52 Wesphal Balans Menentukan BJ Air 
   
53 Minuten Jam Pasir 
   
54 Pengukur Brix Ketahui Konsentrasi Larutan Gula 
   
55 Labu Takar Mengencerkan Larutan Gula 
   
56 Labu Vakum Penyaring Tekanan 
   
57 Labu Erlenmeyer Titrasi Larutan 
   
58 Bizink Glass Gelas Pencuci Cairan 
   
59 Pesawat Orsat Mengetahui Kadar Gas 
   
60 Tabung Moll Glass Menentukan % Brix 
   
61 Ampere Meter Ukuran Arus Listrik 
   
62 Induktor Mengetahui Kebocoran Arus Listrik 
   
63 Elemen Zekering Pengaman Tegangan Listrik 
   
64 Stroom Trafo Ukuran Besarnya Arus Listrik 
   
65 Lampu Pengawas Mengawasi Diskitarmplasmen Pabrik 
   
66 
Pengukur Kekerasan 
Tebu 
Ketahui Keras/Tidaknya Batang 
Tebu 
   
67 
Polarimeter 
Mengetahui Rendemen/Kemasakan 
Tebu 
   
68 
Saturascop 
Ketahui Temperatur Optimum 
Putaran Masakan 
   
69 Mano Rekorder Mengetahui Tekanan Uap 
   
70 Vakum Rekorder Mengetahui Tekanan Hampa 
   
71 Puteran Mini Pemisah Kristal Gula dengan Strup 
   
72 Miniatur Gilingan Pengiling Tebu Mini 
   
73 Timbangan Bascul Penimbang Gula 
   
74 Timbangan Gula Penimbang Gula 
   
75 Timbangan Tokok Penimbang Gula 
   
76 Mesin Hitung :  
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Walther Untuk Menghitung 
  
Facit Untuk Menghitung 
  
Marchant Untuk Menghitung 
  
Madas Untuk Menghitung 
  
Monroe Untuk Menghitung 
  
Olympia Untuk Menghitung 
   
77 Mesin Tulis :  
   
 
Underwood Untuk Mengetik 
  
SIM Untuk Mengetik 
  
78 Mesin Jumlah :  
   
 
Dalton Untuk Menjumlah 
  
Underwood Untuk Menjumlah 
  
Contex Untuk Menjumlah 
  
Classic Untuk Menjumlah 
  
Victor Untuk Menjumlah 
   
79 Perforator Bukti Kas Menandai Kasbon 
   
80 Swipoa Untuk Menghitung 
   
81 Tempat Tinta Wadah Tinta 
   
82 Kamera Agfa Memotret Objek 
   
 Ada pula foto-foto koleksi museum Pabrik Gula Gondang Winangoen 
pada tahun 1921 : 
 
Gambar 8: Foto Cerobong Pabrik 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juni 2015) 
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Gambar 9: Foto Suasana Pabrik 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juni 2015) 
 
 
 
Gambar 10: Foto Lori Tebu 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juni 2015) 
 
 
 
Gambar 11: Foto Mesin Pabrik 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juni 2015) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12:Foto Luar Pabrik 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juni 2015) 
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Gambar 13: Foto Lingkungan Pabrik 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juni 2015) 
 
 
Gambar 14:Koleksi Loko Museum  
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juni 2015) 
 
 
Gambar 15: Koleksi Gilingan Kayu Museum 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juni 2015) 
 
 
Gambar 16: Koleksi Lokomotif Museum 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juni 2015) 
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Gambar 17: Koleksi Mesin Pabrik  
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juni 2015) 
 
 
Gambar 18:KoleksiLokomotif Simbah  
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juni 2015) 
 
 
Gambar 19: Koleksi MuseumLori  
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juni 2015) 
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Gambar 20: Koleksi Mesin Pabrik  
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juni 2015) 
 
 
Gambar 21:Koleksi Museum Mesin Pabrik  
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juni 2015) 
 
 
Gambar 22: Koleksi Museum Alat Angkut Tebu  
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juni 2015) 
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g. Green Park Gondang Winangoen 
 Dalam green park ini ditawarkan Water park, Water Slide, Flying Fox, 
Spyder Web, Kids Zone, Jembatan Gantung, Adventure Area, Agro Therapy, 
Marine Brige, Wall Climbing. Tiket masuk ke agrowisata ini  Rp. 3.000,00. 
Tetapi, memasuki berbagai wahana rekreasi tarif masuk yang berbeda-beda 
seperti Water Park Rp. 7.000,00, Water Slide Rp. 5.000,00, Jembatan 
Gantung Rp. 3.000,00, Agro Therapy Rp. 7.000,00, dan sebagainya. 
 
Gambar 23: Green Park 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juni 2015) 
 
Area wisata Agro Therapy disediakan beberapa kolam untuk melakukan 
terapi dengan ikan-ikan yang telah disediakan. Dalam terapi pun tidak 
dibatasi oleh waktu, sehingga jika menginginkan bisa terapi seharian dalam 
area tersebut. Selain dengan terapi ikan juga terdapat berbagai macam jenis 
tumbuhan untuk kesehatan. Sehingga area itu bisa juga disebut dengan area 
kesehatan. Selain itu jika para wisata yang ingin mengelilingi area pabrik bisa 
dengan menggunakan loko uap dengan tarif yang ditawarkan Rp. 8.000,00 
sedangkan loko diesel Rp. 5.000,00.  
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 Para pengelola juga menyediakan berbagai macam fasilitas untuk para 
pengunjung, seperti: Home Stay yang awalnya digunakan menjadi rumah 
dinas dan pada saat ini disewakan untuk masyarakat luas yang digunakan 
rapat ataupun pernikahan sampai acara penting. Dengan bangunan arsitektur 
zaman kolonial maka orang lebih suka menyewa tempat ini untuk 
mengadakan berbagai acara. Seperti halnya dengan auditorium yang daya 
tampungnya besar juga digunakan untuk acara-acara penting. Terdapat juga 
D’gonba Resto (Banaran) yang mempunyai menu khas Kopi kaligua t 
hebanaran dan goa tebu serta makanan nasi bakar Gondang Winangoen yang 
semuanya aslidari produksi PG Gondang Winangoen. 
 
B.  Batik  
 Batik merupakan karya seni budaya yang di kagumi dunia.Perkembangan 
budaya tehnik cetak motif tutup celup dengan menggunakan malam (lilin) di atas 
kain, yang kemudian disebut batik tersebut, memperlihatkan kelenturan batik dari 
masa ke masa. 
 Batik adalah salah satu cara pembuatan bahan pakaian. Selain itu batik bisa 
mengacu pada dua hal.Yang pertama adalah tehnik pewarnaan kain dengan 
menggunakan malam untuk mencegah pewarnaan sebagian dari kain.Dalam liteRatur 
internasional, teknik ini dikenal sebagai wax-resist dyeing. (Anindito, 2010: 1) 
 Pengertian kedua adalah kain atau busana yang dibuat dengan teknik tesebut, 
termasuk penggunaan motif-motif tertentu yang memiliki kekhasan batik. Indonesia, 
sebagai keseluruhan tehnik, teknologi, serta pengembangan motif dan budaya yang 
terkait, oleh UNESCO telah di tetapkan sebagai warisan kemanusiaan untuk Budaya 
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Lisan dan Nonbendewi, Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of 
Humanity sejak 2 Oktober 2009.(Anindito, 2010: 2) 
Ragam corak dan warna batik dipengaruhi oleh berbagai pengaruh 
asing.Awalnya, batik memiliki ragam corak dan warna yang terbatas dan, 
beberapa corak hanya boleh dipakai oleh kalangan tertentu.Beda dengan batik 
pesisir yang menyerap berbagai pengaruh luar, seperti para pedagang asing dan 
juga pada ahirnya para penjajah.Warna-warna cerah seperti merah dipopulerkan 
Bangsa Tionghoa.Bangsa penjajah Eropa juga mengambil minat kepada batik, 
dan hasilnya adalah corak bunga-bungaan yang sebelumnya tidak dikenal 
(seperti bunga tulip) dan juga benda-benda yang dibawa oleh penjajah (gedung 
atau kereta kuda), termasuk warna-warna kesukaan mereka seperti biru.Batik 
tradisional tetap mempertahankan coraknya, dan masih dipakai dalam upacara-
upacara adat, karena biasanya masing-masing corak memiliki perlambangan 
masing-masing (Anindito, 2010:6). 
 
 Menurut teknik, Batik tulis adalah kain yang dihiasi tekstur dan corak 
menggunakan tangan(Anindito, 2010: 9). Berbeda dengan tehnik batik tilus batik 
cap menggunakan tehnik yang berbeda. Batik cap adalah  kain yang di hiasi 
dengan tekstur dan corak batik yang di bentuk dengan cap (biasanya terbuat dari 
tembaga)(Anindhito, 2010:10). 
 Sejarah pembatikan di Indonesia berkaitan erat dengan perkembangan 
kerajaan majapahit dan penyebaran islam di tanah jawa. Dalam beberapa catatan 
perkembangan batik banyak dilakukan pada masa-masa kerajaan Mataram (Aep, 
2010: 8). 
 Kesenian batik merupakan kesenian lukis yang digoreskan diatas kain 
untuk pakaian yang menjadi salah satu kebudayaan keluarga Raja-Raja Indonesia 
zaman dulu.Awalnya batik dikerjakan hanya terbatas dalam keraton saja dan 
hasilnya untuk pakaian Raja dan keluarga serta para pengikutnya.Oleh karna 
banyak dari pengikut Raja yang tinggal di luar kraton, maka kesenian batik ini 
dibawa oleh mereka keluar keraton dan di kerjakan di tempatnya masing-masing. 
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 Adapun mulai meluasnya kesenian batik ini menjadi milik rakyat 
Indonesia dan khususnya suku Jawa ialah setelah ahir abad ke-XVIII atau awal 
abad ke-XIX. Batik yang dihasilkan ialah semuanya batik tulis sampai awal abad 
ke-XX dan batik cap dikenal baru setelah usai perang dunia kesatu atau sekitar 
tahun 1920. Batik merupakan pakaian tradisional Indonesia. Saat ini batik telah 
mendapat pengakuan dari UNESCO sebagai warisan budaya dunia ( Anindito, 
2010 : 6). 
  
C. Tinjauan TentangDesain 
Secara etimologis kata desain berasal dari kata designo (Itali) yang artinya 
gambar. Atas jasa Ruskin dan Morris (dalam Sachari: 2004:3), kata desain diberi 
bobot sebagai seni ketrampilan tinggi (art and craft). Apabila dilihat dari berbagai 
sudut pandang dan konteksnya pada awal abad ke 20 desain mengandung 
pengertian sebagai suatu kreasi seniman untuk memenuhi kebutuhan tertentu 
dengan cara tertentu pula Menurut Ideo, desain adalah suatu tindakan yang 
memberi jaminan inovasi produk di masa depan. Dilain bagian, Widagdo (2001: 
1) menyatakan bahwa ”Desain merupakan jenis kegiatan perancangan yang 
menghasilkan wujud benda untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia dalam 
lingkup seni rupa”. Desain dalam lingkup seni rupa merupakan jenis kegiatan 
perancangan yang menghasilkan wujud benda untuk memenuhi kebutuhan 
manusia dan dapat menuangkan ide kreatif sehingga membentuk suatu benda 
yang berguna untuk masa depan.  
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Lima prinsip desain yang secara umum menjadi dasar pertimbangan dalam 
mendesain suatu karya atau produk yaitu kesederhanaan, keselarasan, irama kesatuan, 
keseimbangan. Secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Kesederhanaan  
 Pertimbangan yang mengutamakan kepentingan, pengertian dan bentuk 
inti (prinsipal) segi-segi yang mencakup kerumitan hiasan dan diperhitungkan jika 
benar-benar perlu. 
b. Keselarasan  
 Kesan kesesuaian antara bagian satu dengan bagian yang lain, antara unsur 
satu dengan unsur yang lain dalam suatu susunan (komposisi).  
c. Irama  
 Kesan gerak yang ditimbulkan oleh unsur yang dipadukan secara 
berdampingan, secara keseluruhan dalam suatu komposisi irama dapat 
ditimbulkan oleh suatu komposisi dengan cara memvariasikan letak atau arah 
unsur yang sejenis.  
d. Kesatuan   
 Suatu komposisi, kekompakan antara benda atau unsur yang satu dengan 
unsur yang lain saling mendukung. Jika tidak ada kesatuan bentuk akan kacau dan 
terbelah. 
e. Keseimbangan  
 Kesan dapat memberikan rasa pas atau mapan dalam menikmati hasil 
rangkaian komposisi unsur seni rupa (Petrussumadi dan Sipahelut, 1991: 17-25). 
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D.  Tinjauan Tentang Bahan Sandang (Dress) 
 Mori adalah bahan baku batik dari katun. kualitas mori bermacam-macam, 
dan jenisnya sangat menentukan baik dan buruknya kain batik yang dihasilkan. 
Pada karya ini, bahan yang dipakai dalam penciptaan bahan sandang (dress) 
adalah kain primisima.Mori primisima adalah mori yang paling halus bisa 
digunakan untuk membatik kain batik tulis. 
 Bahan sandang merupakan bentuk kain menyerupai bahan kain tanpa 
hiasan pada sisi-sisi nya.Bahan sandang memiliki ukuran yang panjang tergantung 
kebutuhan dapat dipotong ukuran berapapun. Dan memiliki lebar kuang lebih 1-
1,20 meter. Kain tersebut biasanya digunakan oleh semua orang, baik pria 
maupun wanita serta dapat digunakan oleh semua umur yang dipergunakan untuk 
membuat pakaian jadi. 
 Jenis busana perempuan lebih banyak dan juga lebih beragam dari jenis-
jenis busana laki-laki.Hal itu memang benar adanya.Baju perempuan memang 
sangat banyak sekali jenis dan ragamnya, hal tersebut karena memang perempuan 
bisa mengenakan baju dengan potongan atau model apapun, sedangkan laki laki 
yang biasanya maskulin memang tidak bisa mengenakan busana sembarang model 
atau sembarang potongan.Misalnya, laki laki tidak bisa mengenakan baju dengan 
model atau potongan untuk perempuan.Salah satu jenis baju perempuan yang 
tentunya tidak boleh dikenakan oleh laki laki adalah baju dress. Hampir semua 
orang tahu apa itu baju dress. Dress adalah salah satu tipe baju dengan bawahan 
rok dan atasan yang beragam atau ada juga yang potongannya menyatu antara 
bawahan dan atasan sehingga disebut sebagai dress.  
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 Banyak kegunaan baju dressantara lain untuk pergi ke pesta, untuk dinner, 
untuk pergi ke undangan pernikahan, untuk pergi ke undangan ulang tahun, untuk 
menghadiri acara perayaan serta dapat di gunakan untuk jalan jalan dengan model 
yang menarik dapat membuat pemakainya menjadi lebih anggun. 
E. Tinjauan Tentang Bahan dan Alat 
Alat – alat untuk membuat batik antara lain : 
1. Canting 
Canting adalah alat yang dipakai untuk mengambil cairan.canting untuk 
membatik terbuat dari tembaga dan bambu sebagai pegangannya. Canting ini 
dipakai untuk menuliskan pola batik dengan cairan lilin. Adapun jenis-jenis 
canting sebagai berikut : 
a. Canting klowong, canting dengan lubang paruh besarnya dibawah canting 
tembok, fungsinya untuk melekatkan lilin pada kerangka motif, canting ini 
digunakan pertama kali pada saat membatik dimana lilin cair dilekatkan pada 
garis motif yang telah digambar dengan pensil.  
b. Canting tembok, canting dengan lubang paruh paling besar dari motif fungsinya 
untuk melekatkan lilin pada bagian yang lebar dari motif agar bagian tersebut 
tetap  berwarna putih atau untuk mempertahankan warna yang ada supaya tidak 
terlapisi warna lain.  
c. Canting cecek, canting dengan lubang paruh terkecil fungfinya untuk 
melekatkan lilin pada ornamen-ornamen pengisi yang berupa titik-titik (cecek).  
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Gambar 24: Canting 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juli 2015) 
 
2. Gawangan 
Gawangan adalah perkakas untuk menyangkutkan dan 
membentangkan mori sewaktu dibatik.Pada umumnya gawangan terbuat dari 
bahan kayu atau bambu. 
 
Gambar 25 : Gawangan 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juli 2015) 
 
 
3. Kompor Batik 
Kompor adalah alat untuk membuat api. Kompor batik ada dua macam 
yaituyang memakai minyak tanah dan memakai listrik. 
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Gambar 26: Kompor Listrik 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juli 2015) 
 
4. Wajan 
Wajan adalah perkakas untuk mencairkan "Malam". Wajan dibaut dari 
logam baja atau tanah liat.Wajan sebaiknya bertangkai supaya mudah diangkat 
dan diturunkan dari pengapian tanpa pakai alat lain. 
 
Gambar 27: Wajan 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juli 2015) 
 
5. Alas koran 
 Alas difungsikan untuk menutup paha si pembatik supaya tidak 
terkenatetesan malam (lilin) panas sewaktu canting ditiup, alas bisa 
memanfaatkan koran bekas atau kain. 
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Gambar 28: Alas koran 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juli 2015) 
 
6. Sogok canting  
 Sogok canting ini terbuat dari kawat tembaga kecil yang dililitkan pada 
kayu untuk pegangannya di gunakan untuk menghilangkan sumbatan pada canting 
saat sedang mencanting. 
 
Gambar 29: Sogok Canting 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juli 2015) 
 
7. Malam 
Malam adalah lilin yang biasa digunakan dalam pembuatan batik untuk 
menutupi bagian pada kain sehingga dapat menahan masuknya bahan pewarna ke 
dalam kain. 
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Gambar 30: Malam 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, juni 2015) 
 
 
8. Malam yang dicairkan 
Lilin atau malam adalah bahan yang dipergunakan untuk membatik. 
sebenarnya malam tidak habis, karena akhirnya diambil kembali pada proses 
mbabar, proses pengerjaan dari membatik sampai batikan menjadi kain. Malam 
untuk membatik bersifat cepat menyerap pada kain. 
 
Gambar 31: Malam cair 
(Dokumentasi: Elnang Soewena,  Juli 2015) 
 
9. Pewarna Batik  
 Zat warna buatan atau zat warna sintetis merupakan warna-warna sintetis 
yang terbuat dari bahan kimia, menurut Susanto Sewan (1980:81) para pembatik 
di Indonesia disodori zat warna sintetis oleh bangsa Belanda misalnya warna biru 
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indigo, yang semula berasal dari daun indigofera, diganti dengan indigo sintetis 
yang berasal dari anthranil ditambah menochloor asam cuka atau anilin ditambah 
menochloor asam cuka. Warna yang lain yaitu warna kuning yang semula dipakai 
warna kunir atau tegerng, orang menggantinya dengan auramin (semacam cat 
basis). Seiring perkembangan zaman zat warna sintetis lebih digemari karena 
penggunaanya yang mudah serta praktis. Zat warna sintetis ini menurut Bambang 
Untoro (1979:109) zat warna sintetis ada beberapa macam diantaranya napthol, 
remasol, rapid, prosion, ergan soga, koppel soga, chroom soga dan indigosol. 
a. Napthol 
 Menurut Susanto Sewan (1980:197) pengunaan napthol pada satu meter 
kain hanya dengan pencampuran 5 gram naptol, 2½ gram T.R.O (Turkish 
Red Oil) dan 2½  gram  kustik (soda abu/ NaOH) yang kesemuanya 
dilarutkan dalam air panas. Garam pembangkit warna digunakan untuk 
menimbulkan warna pada kain setelah kain dimasukkan dalam larutan 
pertama.Garam 10 gram dilarutkan dalam satu liter air dalam satu meter 
kain.  
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Gambar 32:  Pewarna Naptol 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, juni 2015) 
 
b. Indigosol  
 Penggunaan pewarna indigosol sering disebut dengan coletan karena 
penggunaan pewarna ini kuas dicelupkan di cairan pewarna kemudian 
dicoletkan pada kain batik.Menurut Sewan (1980:180) golongan pewarna 
ini banyak sekali, warnanya rata dan ketahananya baik. Pemakaian untuk 
batik pewarna indigosol dan rapid hampir sama yaitu dapat dengan cara 
celupan ataupun coletan. Menurut Bambang (1979:117) penggunaanya 
yaitu dengan cara mencampurkan 3 gr indigosol blue O4B dilarutkan 
kedalam air dingin sedikit, setelah itu ditambahkan air panas 60C 
sebanyak ¼ liter, dan larutan sudah siap dipakai. Guna membangkitkan 
warna digunakan larutan asam chloride atau asam sulfat 10 cc tiap 1 liter 
air, kemudian kain dicelupkan 3 menit, setelah warna timbul segera cuci 
dengan air bersih agar sisa asam sulfat tidak merusak pakaian.  
 
Gambar 33:Pewarna Indigosol 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juni 2015) 
 
c. Remasol 
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 Pewarna Remasol ,Zat warna reaktif umumnya dapat bereaksi dan 
mengadakan ikatan langsung dengan serat sehingga merupakan bagian 
dari serat tersebut. Jenisnya cukup banyak dengan nama dan struktur 
kimia yang berbeda tergantung pabrik yang membuatnya. Remazol dapat 
digunakan secara pencelupan, coletan maupun kuwasan. Zat warna ini 
mempunyai sifat antara lain : larut dalam air, mempunyai warna yang 
briliant dengan ketahanan luntur yang baik, daya afinitasnya rendah, 
untuk memperbaiki sifat tersebut pada pewarnaan batik diatasi dengan 
cara kuwasan. Sebelum difiksasi menggunakan Natrium silikat atau 
waterglass sebaiknya kain diamkan selama semalam agar warna meresap 
rata.Resep warna celupan untuk 1 meter kain: 25 gram remazol + soda 
kue dicampur dengan air hangat, 20 cc waterglass di tambah air dingin 
tidak kental dan tidak cair 
 
Gambar 34:  Pewarna Remasol 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juni 2015) 
 
10. Wadah  
 wadah ini digunakan untuk tempat remasol dan indigosol saat akan di 
colet ke kain batik 
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Gambar 35:  Wadah  
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juni 2015) 
 
11. Panci 
Panci untuk digunakan saat nglorot batik. 
 
Gambar 36:Panci 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juli 2015) 
 
12. Tempat pewarnaan 
Tempat pewarnaan ini terbuat dari papan kayu yang berbentuk seperti 
petimati berukuran panjang 140 cm di tutup plastik agar pewarna tidak bocor.  
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Gambar 37: Tempat Pewarnaan 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juli 2015) 
 
 
13. Sarung tangan  
Sarung tangan digunakan untuk melindungi tangan dari zat pewarna batik. 
 
Gambar 38: Sarung Tangan 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juli 2015) 
 
14. Kuas  
Kuas digunakan untuk mencolet dan menguas pewarna indigosol ataupun 
remasol ke kain serta cairan pengunci pewarna batik. 
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Gambar 39: Kuas dan Wadah 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Juli 2015) 
 
 
F. Tinjauan Tentang Keindahan 
Menurut Herbert Read dalam (The meaning of Art),merumuskan definisi 
bahwa keindahan adalah kesatuan dari hubungan-hubungan bentuk yang terdapat 
di antara pencerapan-pencerapan inderawi kita(Beauty is unity of formal relations 
among our sense-perception).(Dharsono dan N Ganda Prawira, 2003:2) 
Keindahan (beauty) merupakan pengertian seni yang telah telah 
diwariskan oleh bangsa yunani dahulu menurut kaum empiris dari jaman barok 
permasalahan seni di tentukan oleh reaksi pengamatan terhadap karya 
seni(Dharsono,2003:15 ). Semua benda khususnya karya seni mengandung tiga 
aspek dasar, tiga aspek dasar tersebut merupakan unsur-unsur keindahan 
(Djelantik, 2008:17) sebagai berikut:  
1. Wujud 
Wujud mengacu pada kenyataan yang tampak secara kongkrit (dapat 
dipersepsi dengan mata atau telingga), wujud tersebut dapat pula kenyataan yang 
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tidak tampak seperti sesuatu yang diceritakan. Wujud dapat berupa bentuk dan 
struktur suatu benda atau karya seni. 
2. Bobot atau Isi 
Bobot atau Isi dari benda baik karya seni atau peristiwa kesenian bukan 
hanya yang dilihat belaka tetapi juga meliputi apa yang dirasakan atau dihayati 
sebagai makna dari wujud karya seni tersebut. Bobot kesenian meliputi tiga aspek 
yaitu suasana, gagasan, dan pesan. 
3. Penampilan  
Penampilan mengacu pada pengertian bagaimana cara kesenian atau karya 
seni disajikan atau disuguhkan bagi penikmat seni, dalam penampilan seni ada 3 
unsur yang berperan yaitu bakat, keterampilan, dan sarana atau media. 
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BAB III 
VISUALISASI KARYA 
 
A. Pembuatan Sket 
1. Sket Alternatif 
Sket alternatif merupakan bagian dari perencanaan penciptaan karya seni 
rupa setelah melakukan eksplorasi atau penjelajahan-penjelajahan sesuai dengan 
tema yang di angkat sebagai konsep penciptaan. Sket-sket alternative  itu di 
maksudkan untuk mencari kemungkinan pengembangan-pengembangan bentuk 
tersebut tentu harus dapat mempresentasi tema atau ide yang dimaksudkan dengan 
demikian didapatkan karya-karya yang orisinil, bermutu, menarik dan dapat 
menggugah perasaan orang yang melihatnya. 
Melalui sket-sket alternatif itu juga dapat memberikan arah sekaligus 
pedoman dalam proses perwujudan karya seni seperti apa yang diharapkan. 
Sehingga kemungkinan terjadinya kesalahan dalam proses garapan dapat 
terminimalisir karena adanya pedoman dari sket-sket yang dibuat. 
Sket-sket hasil pengembangan yang kemudian dipilih antara sket-sket 
yang terbaik berdasarkan berbagai pertimbangan baik ditinjau dari segi artistik 
maupun dari segi teknik pengerjaannya. Setelah sket-sket alternatif yang terpilih 
itu ditetapkan, untuk selanjutnya digunakan sebagai pedoman dalam proses 
pengerjaannya. 
 
2. Desain 
Pada proses ini dari bentuk sket-sket terpilih di atas kemudian dibuat 
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desain sesuai bentuk yang hendak dicapai. Adapun desain yang telah dibuat: 
a. Mesin giling pabrik 
 
b. Halaman museum gula  
 
 
c. Koleksi lokomotif museum  
 
 
d. Koleksi lokomotif museum  
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e. Koleksi lokomotif museum  
  
 
 
 
 
f. Koleksi lokomotif museum  
 
 
g. Koleksi lokomotif museum  
 
 
h. Koleksi lokomotif museum  
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i. Koleksi lokomotif museum  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
j. Koleksi lokomotif museum  
 
 
k. Koleksi-koleksi museum 
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57 
l. Gazebo rest area 
 
 
m. Gazebo rest area  
 
 
 
 
 
 
 
 
n. Rest area  
 
 
o. Awan di rest area  
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p. Pohon di rest area  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
q. Pohon beringin  di  rest area   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
r. Green park 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
s. Bangunan pabrik 
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t. Pohon tebu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
u. Tumpal bunga tebu 
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v. Lokomotif  disel 
 
 
w. Lokomotif  lori tebu 
 
 
x. Lokomotif gendhis manis 
 
 
y. Tugu lokomotif 
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z. Tumpal tugu lokomotif 
 
 
 
B. Membuat pola  
Menurut Hamzuri (1994:11), pola suatu motif batik dalam mori ukuran 
tertentu sebagai contoh motif batik yang akan dibuat. 
1. Pola Alternatif 
 
Gambar 40: Pola Aternatif Batik Tebu (1) 
(Sumber: Elnang Soewena, September 2015) 
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Gambar 41: Pola Aternatif Batik Tebu (2) 
(Sumber: Elnang Soewena, September 2015) 
 
 
 
Gambar 42: Pola Aternatif Batik Gilingan Gula (1) 
(Sumber: Elnang Soewena, September 2015) 
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Gambar 43: Pola Aternatif Batik Giling Gula (2) 
(Sumber: Elnang Soewena, September 2015) 
 
 
 
Gambar 44: Pola Aternatif Batik Museum Gula 1 (1) 
(Sumber: Elnang Soewena, September 2015) 
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Gambar 45: Pola Aternatif Batik Museum Gula 1 (2) 
(Sumber: Elnang Soewena, September 2015) 
 
 
 
Gambar 46: Pola Aternatif Batik Museum Gula 2 (1) 
(Sumber: Elnang Soewena,  September 2015) 
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Gambar 47: Pola Aternatif Batik Museum Gula 2 (2) 
(Sumber: Elnang Soewena, September 2015) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 48 : Pola Aternatif Batik Rest Area 
(Sumber: Elnang Soewena, September 2015) 
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Gambar 49: Pola Aternatif Batik Momumen Lokomotif (1) 
(Sumber: Elnang Soewena, September 2015) 
 
 
 
Gambar 50: Pola Aternatif Batik Momumen Lokomotif (2) 
(Sumber: Elnang Soewena, September 2015) 
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Gambar 51: Pola Aternatif Batik Lokomotif PG Gondang Winangoen 
(Sumber: Elnang Soewena, September 2015) 
 
 
Gambar 52: Pola Aternatif Batik Lokomotif (2) PG Gondang Winangoen 
(Sumber: Elnang Soewena, September 2015) 
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Gambar 53: Pola Aternatif Batik Lokomotif (3) 
(Sumber: Elnang Soewena, September 2015) 
 
 
 
Gambar 54: Pola Aternatif Batik Green Park 
(Sumber: Elnang Soewena, September 2015) 
 
2. Pola terpilih 
Pola terpilih merupakan bagian dari pola alternatif yang sudah dipilih 
danditanda tangani untuk kemudian divisualisasikan ke dalam gambar desain, 
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sebagai acuan dalam menvisualisasikan karya seni yang akan dibuat. Pola terpilih 
tersebut adalah sebagai sebagai berikut: 
 
 
Gambar 55: Pola Desain Batik Rest Area PG Gondang Winangoen 
(Sumber: Elnang Soewena, Oktober 2015)  
 
Gambar 55: Pola Desain Batik Monumen Lokomotif PG Gondang 
Winangoen 
(Sumber: Elnang Soewena, Oktober 2015)  
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Gambar 56: Pola Desain Batik Tebu 
(Sumber: Elnang Soewena, Oktober 2015)  
 
 
 
Gambar 57: Pola Desain Batik Gilingan Tebu PG Gondang Winangoen 
(Sumber: Elnang Soewena, Oktober 2015)  
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Gambar 58: Pola Desain Batik Museum Gula PG Gondang Winangoen 
(Sumber: Elnang Soewena, Oktober 2015)  
 
 
 
Gambar 59: Pola Desain Batik Museum Gula 2 PG Gondang Winangoen 
(Sumber: Elnang Soewena, Oktober 2015)  
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Gambar 60: Pola Desain Batik Green Park PG Gondang Winangoen 
(Sumber: Elnang Soewena, Oktober 2015)  
 
 
Gambar 61: Pola Desain Batik Lokomotif PG Gondang Winangoen 
(Sumber: Elnang Soewena, Oktober 2015)  
 
 
3. Membuat Pola Pada Kertas 
Pola dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah:(1) gambar yg dipakai 
untuk contoh batik (2) corak batik atau tenun; ragi atau suri; (3) potongan kertas 
74 
yang dipakai sebagai contoh membuat baju dsb, model, (4) sistem,cara kerja, 
permainan, pemerintahan. (5) bentuk (struktur) yang tetap: kalimat: dalam puisi  
adalah bentuk sajak yang dinyatakan dengan bunyi, gerak kata, atau arti. 
Pembuatan pola pada kertas ditujukan untuk membuat unsur desain gambar 
dalam penataannya seimbang (balance), dan memiliki kesatuan unsur satu dangan 
yang lainnya. Kertas yang digunakan untuk membuat pola berukuran A4. 
 
Gambar 62: Membuat Pola pada Kertas 
(Dokumentasi: Elnang Soewena,  September 2015) 
 
4. Membuat Pola dikain 
Membuat desain batik diatas kain mori dengan pensil bisa disebut dengan 
“molani” pola ialah motif batik dalam ukuran tertentu sebagai contoh motif batik 
yang akan dibuat. 
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Gambar 63: Membuat pola pada kain 
(Dokumentasi: Elnang Soewena,  September 2015) 
 
C. Nyanting 
Lilin atau malam ialah bahan yang dipergunakan untuk membatik. 
Sebenarnya malam tidak habis atau hilang, karena ahirnya diambil kembali pada 
proses mbabar, proses pengerjaan dari membatik sampai batikan menjadi kain. 
Malam yang digunakan untuk membatik berbeda dengan malam  atau lilin biasa. 
Malam untuk membatik bersifat cepat meresap pada kain tetapi dapat dengan 
mudah lepas ketika proses pelorotan. 
 
Gambar  64: Mencanting Kain 
(Dokumentasi: Elnang Soewena,  September 2015) 
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1. Nglowong atau perekatan malam lilin yang pertama 
Nglowong adalah proses mengecap atau membatik diatas kain dengan 
menggunakan canting atau disebut juga proses penempelan malam yang pertama 
kali. Nglowong disalah satu sisi kain disebut ngengreng dan kemudian dilanjutkan 
dengan nerusi disisi yang lainnya. Proses ini dimaksudkan untuk mencegah 
penempelan warna pada bagian-bagian yang ditempeli malam. semua karya batik 
bahan sandang (dress) Gondang Winangoen tersebut melalui proses nglowong. 
 
 
 
 
 
Gambar 65: Nglowong  
(Dokumentasi: Elnang Soewena, September 2015) 
 
 
2. Nembok 
 Sebelun dicelup kedalam zat pewarna, bagian yang 
dikehendakitetap bewarna putih harus ditutup dengan malam.Lapisan 
malamini ibaratnya tembok untuk menahan zat pewarna agar jangan 
merembes kebagian yang tertutup malam. 
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Gambar 66: Nembok 
(Dokumentasi: Elnang Soewena,September 2015) 
 
D. Proses Pewarnaan  
Pewarnaan pertama pada karya batik ini adalah dengan menggunakan 
indigosol serta naptol dengan tehnik colet dan teknik tutup celup, dengan memberi 
warna lalu  mengeblok dengan malam kedalam motif batik yang sudah di canting 
klowong dengan rapat. 
 
Gambar 67: Mewarnai 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, September 2015) 
 
E. Nglorod 
 Setelah mendapatkan warna yang di kehendaki, maka kain harus 
mengalami proses pengerjaan lagi yaitu malam yang masih ketinggalan di mori 
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harus dihilangkan caranya dengan dimasukkan ke dalam air mendidih yang di beri 
soda abu. 
 
Gambar  68: Melorot 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, September 2015) 
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BAB IV 
PEMBAHASAN KARYA 
 
 Pada penciptaan karya batik dalam bentuk bermacam macam ada kain . 
Semua kain memiliki fungsi atau kegunaan yang sama yaitu sebagai bahan 
sandang. Bahan yang digunakan kain tersebut juga sama, yaitu kain primisima, 
malam, pewarna naptol, indigosol, dan Remasol.  
 Teknik yang digunakan dalam proses penciptaan bahan sandang ini adalah 
teknik batik tulis, dimana proses pembatikan dilakukan menggunakan canting 
yang ditorehkan ke atas kain dan tidak menggunakan cap. Proses pewarnaan pada 
selendang menggunakan teknik mencolet dan celup. Hal yang membedakan dalam 
karya selendang ini adalah aspek estetis yang terkandung dalam setiap motif yang 
terkandung dalam bahan sandang serta terlihat juga dari warna yang dihasilkan. 
Berikut ini akan dibahas satu persatu selendang dilihat dari segi estetisnya. 
Adapun karya-karya tersebut sebagai berikut: 
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A.    Hasil Karya 1 
a. Spesifikasi 
 
 
Gambar 69: Hasil Karya 1 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, 2015) 
 
 Judul Karya  : Rest Area 
 Ukuran  : 225 cm x 110 cm 
 Media   : Kain mori primissima 
  Teknik  : Batik tulis, tutup celup dan colet 
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Deskripsi Karya Batik Rest Area  
a. Aspek Fungsi 
Fungsi karya batik Rest Area  ini berfungsi sebagaibahan sandang atau bahan 
pakaian. Bahan sandang inidapat digunakan bagi pria maupun wanita. 
b. Aspek Bahan 
Aspek bahan sebagai media pembuatan yaitu menggunakan kainmori primissima 
dengan panjang 225 cm x 120 cm. Sedangkan, aspekbahan dalam proses 
pewarnaan yang digunakan dalam pembuatan karyabatik ini adalah adalah zat 
warna napthol, indigosol dan remasol. Ketigawarna tersebut dilakukan dengan 
teknik pewarnaan celup dan colet. 
Pada pewarnaan naptholdilakukan dengan teknik celup, sedangkanpenggunaan 
warna indigosol dan remasoldigunakan pada saat prosespewarnaan dengan teknik 
colet. 
c. Aspek Estetika 
Aspek estetis pada karya batik rest area  ini terletak pada stilasi motifnya yang 
menggambarkan suasana rest area di PGGondang berciri gapura PGGondang 
terdapat pula gazebo yang sejuk di bawah pohon dan air mancur. dalam waktu 
tertentu tempat itu sering sebagai acara pesta pernikahan atau tempat 
pertemuan.Dari segi warna kuning menandakan disaat siang hari dan warna ungu 
malam hari, warna kombinasi warna kuning dan ungu menjadi warna yang pas 
seperti halnya siang dan malam hari. 
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Gambar 70: Batik Rest Area  Gondang Winangoen 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Oktober 2015) 
 
d. Aspek Proses 
Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan karya batik rest area  ini 
adalah: 
1) Langkah pertama adalah membuat desain yang merupakanvisualisasi dari  
rest area PG Gondang Winangoen . 
2) Proses memola atau memindahkan pola pada kain. 
3) Memulai membatik klowongdan isen(isian) sesuai dengan konseppenciptaan 
dan dilanjutkan dengan menutup background dengancara menembok latar 
dengan menggunakan malam. Hal inibertujuan agar background yang 
itembok dapat diolah kembalidengan proses pewarnaan background yang 
lebih muda atau cerah. 
4) Tahap selanjutnya, proses pewarnaan dengan teknik colet 
denganmenggunakan warna indigosolmerah,biru,hijau, orange, dan kuning. 
5) Tahap berikutnya, proses menembok hasil coletan agar warna yangtelah 
dicolet tidak terkena warna pencelupan selanjutnya.  
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6) Tahap selanjutnya yaitu proses pencelupan warna background dengan teknik 
celup menggunakan warna naphtol ungu. 
7) Setelah itu adalah proses pelorodan pertama. 
8) Setelah kering, kembali melakukan proses pembatikan yaitu 
prosesmembatikngrining(titik-titik) pada bagian garismotif utama atau 
outline. 
9) Kemudian, dilanjutkan dengan proses mbironi atau menutupsebagian motif 
agar tidak terkena warna pada saat prosesberikutnya. 
10) Tahap selanjutnya, adalah proses menyoga dengan 
menggunakanwarnaindigosol kuning IGK sebanyak 10 gr coklat 3 gram. 
11) Tahap berikutnya  yaitu proses pelorodan kedua. 
12) Kemudian, dilanjutkan dengan proses mbironi atau menutup sebagian motif 
agar tidak terkena warna pada saat proses berikutnya. 
13) Dirasa warna kurang menonjol atau redup, batik di warna lagi menggunakan 
remasol warna ungu dan kuning.  
14) Didiamkan sehari lalu dikunci dengan air hangat dan waterglass 
15) Kemudian, setelah sehari dilorot  
16) Finishing (menyetrika kain) 
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2.  Hasil Karya 2 
A. Spesifikasi 
 
 
Gambar 71: Hasil Karya 2 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Oktober 2015) 
 
 Judul Karya  : Tugu Lokomotif 
 Ukuran  : 250 cm x 120 cm 
 Media    : Kain mori primissima 
  Teknik   : Batik tulis, tutup celup dan colet 
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B. Deskripsi Karya Batik Tugu Lokomotif  PG Gondang Winagoen 
a.  Aspek Fungsi 
 Fungsi karya batik Tugu lokomotif ini berfungsi sebagai bahan sandang 
atau bahan pakaian.Bahan sandang inidapat digunakan bagi pria maupun wanita. 
b. Aspek Bahan 
 Aspek bahan sebagai media pembuatan yaitu menggunakan kain mori 
primissimadengan panjang 250 cm x 120 cm. Sedangkan, aspek bahan dalam 
proses pewarnaan yang digunakan dalam pembuatan karya batik ini adalah adalah 
zat warna napthol dan remasol kedua warna tersebut dilakukan dengan teknik 
pewarnaan celup dan colet. 
 Pewarnaan napthol dilakukan dengan teknik celup, sedangkan penggunaan 
warna remasoldigunakan pada saat proses pewarnaan dengan teknik colet. 
c. Aspek Estetika 
 Aspek estetis pada karya batik tugu lokomotifini terletak pada motifnya 
yang banyak seperti batik sekar jagad yang menggambarkan telah banyak 
lokomotif yang digunakan di PG Gondang Winangoen tesebut. Terdapat sebuat 
tumpal bawah dan atas motif itu terinspirasi dari cerobong uap lokomotif dan roda 
lokomotif serta tebu yang bermaksud lokomotif uap yang dulu di jalankan untuk 
mengangkut tebu. Jika di gabungkan makna keindahan batik monumen 
lokomotifini dapat berarti telah banyak jenis lokomotif uap yang di gunakan 
PGGondang Winangoen untuk menngangkut tebu untuk bahan baku gula. Dari 
segi warna, kombinasi warna kuning, hijau, merah dan hitam di setiap motif 
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lokomotif  menjadikan batik monumen lokomotiftampak indah dan unik karena 
gradasi warna sesuai warna lokomotif  yang sebagian besar warna yang dipakai 
adalah kuning,  hijau,  merah  dan  hitam. 
 
Gambar 72: Batik MonumenLokomotif PG Gondang Winangoen 
 (Sumber: Elnang Soewena,  Okteober 2015) 
 
d.  Aspek Proses 
Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan karya batik monumen 
lokomotif adalah : 
1) Langkah pertama adalah membuat desain yang merupakan penggambaran 
bentukdari lokomotif terkecil yang terpajang di pintu masuk PG Gondang 
Winangoen. 
2) Proses memola atau memindahkan pola pada kain. 
3) Memulai membatik klowongdan isen (isian) sesuai dengan konsep 
penciptaan. 
4) Tahap selanjutnya, proses pewarnaan dengan teknik celup dengan warna 
merah. 
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5) Tahap berikutnya, proses menembok menggunakan malam dan parafin untuk   
bagian yang retak-retak. 
6) Tahap selanjutnya yaitu proses pencelupan warna background dengan teknik 
celup menggunakan warna naphtol hitam. 
7) Setelah itu adalah proses pelorodan pertama. 
8) Setelah kering, kembali melakukan proses pembatikan yaitu proses 
menggranit atau membatik cecekan (titik-titik) pada bagian garismotif utama 
atau outline. 
9) Kemudian, dilanjutkan dengan proses mbironi atau menutupsebagian motif 
agar tidak terkena warna pada saat proses berikutnya. 
10) Tahap selanjutnya, proses pewarnaan dengan teknik colet dengan 
menggunakan warna remasol merah, biru,dan kuning Setelah selesai, 
diamkan hingga sehari,lalu kunci dengan larutan air hangat dengan 
waterglass. 
11) Setelah selesai, Tahap terakhir yaitu proses pelorodan kedua dan finishing. 
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3.    Hasil Karya 3 
A. Spesifikasi 
 
 
Gambar 73: Hasil Karya 3 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Oktober 2015) 
 
 Judul Karya  : Tebu 
 Ukuran  : 250 cm x 120 cm 
 Media    : Kain mori primissima 
  Teknik   : Batik tulis, tutup celup  
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3. Deskripsi Karya Batik Tebu 
a. Aspek Fungsi 
Fungsi dari karya batik Tebuberfungsi sebagai bahansandang atau bahan 
pakaian, yang cocokdigunakan bagi wanita. 
b.  Aspek Bahan 
 Aspek bahan sebagai media pembuatan yaitu menggunakan kainmori 
primissimadengan panjang 250 cm x 115 cm. Sedangkan, aspekbahan dalam 
proses pewarnaan yang digunakan dalam pembuatan karyabatik ini adalah adalah 
zat warna napthol, indigosol. Keduawarna tersebut dilakukan dengan teknik 
pewarnaan celup. 
c. Aspek Estetika 
 Aspek estetis pada karya batik Tebu ini terletak padapenyusunan motifnya 
yang disusun secara vertikal (mengikuti tinggi kain) dengan meniru bentuk 
aslimotif yang menampakkan tingginya pohon tebu yang berdiri vertikal 
menangkap sinar matahari. Visualisasi tebu tersebut seperti halnya pohon tebu 
pada umumnya yang bewarna kuning hijau. Pada kain terdapat pohon tebu di 
kelilingi bunga tebu  dan di ujung kain terdapat tumpal dan isen-isen titik-titik 
bermakna proses panen tebu di lakukan saat tebu berbunga dan menandakan 
bahwa tebu siap di panen diproses menjadi gula.  
90 
 
Gambar 74: Batik Tebu 
(Sumber: Elnang Soewena, Oktober 2015) 
 
 
d. Aspek Proses 
 Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan karya batik tebu ini 
adalah: 
1) Langkah pertama adalah membuat desain yang merupakanvisualisasi dari 
pohon tebu dan gambaran umum proses menjadi gula. 
2) Proses memola atau memindahkan pola pada kain. 
3) Memulai membatik klowong dan isen (isian) sesuai dengan konsep. 
4) Tahap selanjutnya, proses pewarnaan dengan teknik celup menggunakan 
indigosol hijau dengan bahan hijau 10 gram dilarutkan dengan tempat 
pewarnaan berisi air panas 2 liter lalu dan tempat pewarnaan dengan larutan 
hcl dan nitrit. 
5) Lalu setelah indigosol hangat kain dicelup hingga rata lalu di jemur di terik 
matahari kemudian di kunci warna larutan kedua dan di bilas dengan air 
bersih setelah itu di angin-anginkan hingga kering. 
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6) Kemudian proses mbironi dilanjutkan dengan proses mbironi atau menutup 
sebagian motif agar tidak terkena warna pada saat proses berikutnya. 
7) Tahap selanjutnya, adalah proses menyoga dengan menggunakan warna 
indigosol kuning IGK sebanyak 20 gram. 
8) Kemudian proses mbironi dilanjutkan dengan proses mbironi atau menutup 
sebagian motif agar tidak terkena warna pada saat proses berikutnya. 
9) Tahap selanjutnya, adalah proses menyoga dengan menggunakan warna 
indigosol kuning IGK sebanyak 20 gram. 
10) Kemudianmbironi dan mengeblok bagian kain sesuai konsep dengan malam 
parafin untuk menimbulkan retak retak. 
11) Tahap selanjutnya yaitu proses pencelupan warnadengan teknik celup  
menggunakan warna naphtol Biru BB. 
12) Kemudianproses terakhir yaitu nglorot 
13) Finishing (menyetrika kain). 
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4.    Hasil Karya 4 
A. Spesifikasi 
 
 
Gambar 75: Hasil Karya 4 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Oktober2015) 
 
 Judul Karya  : Giling Tebu 
 Ukuran  : 225 cm x 120 cm 
 Media    : Kain mori primissima 
  Teknik   : Batik tulis, tutup celup  
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b. Deskripsi Karya Batik Giling Tebu 
a.  Aspek Fungsi 
 Fungsi karya batik giling tebu ini berfungsi sebagai bahansandang atau 
bahan pakaian, yang digunakan bagi pria maupun wanita.Fungsi lain  dari karya 
batik proses gilingan tebu ini dapat di gunakan untuk menjelaskan bagaimana 
perjalanan tebu hingga menjadi gula. 
b.  Aspek Bahan 
 Aspek bahan sebagai media pembuatan yaitu menggunakan kain mori 
primissima dengan panjang 215 cm x 120 cm. Sedangkan, aspekbahan dalam 
proses pewarnaan yang digunakan dalam pembuatan karyabatik ini adalah adalah 
zat warna napthol danindigosol. Keduawarna tersebut dilakukan dengan teknik 
pewarnaan celup dan colet.Pada pewarnaan napthol dilakukan dengan teknik 
celup, sedangkanpenggunaan warna indigosol digunakan pada saat 
prosespewarnaan dengan teknik colet. 
c.  Aspek Estetika 
 Aspek estetis pada karya batik gilingan tebu ini terletak padapenyusunan 
motifnya yang besar yang sesuai dengan konsep yang di rencanakan guna 
mewujudkan menjadi pakaian. Batik proses giling gula inididominasi dengan 
motif alat pabrik PG Gondang Winangoen. Motif ini menjelaskan bagaimana 
proses dari sebuah tebu berakhir menjadi gula dalam karung seperti halnya pada 
pabrik . Dalam karya batik ini, terdapat penambahan motif mega mendung di 
salah satu stasiun demi menambah keindahan pada batik proses pembuatan gula 
ini. Warna merah yang unik menambah keindahan dari batik ini. 
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Gambar 76: Batik Giling Tebu PG.Gondang Winangoen 
(Sumber: Elnang Soewena, Oktober 2015) 
 
d.  Aspek Proses 
 Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan karya ini adalah : 
1. Langkah pertama adalah membuat desain yang merupakanvisualisasi dari 
mesin penggilingan tebu di Pabrik Gula Gondang Winangoen. 
2. Proses selanjutnya adalah proses memola atau memindahkan  pola pada 
kain. 
3. Memulai membatik klowongan dan isen(isian) sesuai dengan konsep 
penciptaan. 
4. Tahap selanjutnya, proses pewarnaan dengan tehnikcolet dengan 
menggunakan warna indigosol merah dan orange dan di kunci menggunaan 
hclbilas dengan air bersih angin-anginkan hingga kering. 
5. Lalu proses mbironi mencanting sesuai dengan konsep. 
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6. Tahap selanjutnya yaitu proses pewarnaan dengan tehnik colet memakai 
warna insigosol merah dan di celup hcl bilas dengan air bersih lalu tunggu 
kering. 
7. Selanjutnya proses mengeblok sesuai konsep yang di rencanakan. 
8. Kemudian proses pewarnaan dengan menggunakan indigosol coklat ke 
orangenan dengan tehnik celup lalu kunci dengan hcl bilas dengan air bersih 
angin anginkan hingga kering. 
9. Tahap selanjutnya proses mengeblok sesuai dengan konsep yang di 
rencanakan. 
10. Memulai proses pewarnaan terakhir menggunakan napthol merah. 
11. Proses terakhir ngelorot proses menghilangkan malam. 
12. Finishing dengan mensetrika 
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5.    Hasil Karya 5 
A. Spesifikasi 
 
 
Gambar 77 : Hasil Karya 5 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Oktober2015) 
 
 Judul Karya  : Museum Gula 1 
 Ukuran  : 225 cm x 120 cm 
 Media    : Kain mori primissima 
  Teknik   : Batik tulis, tutup celup  
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c. Deskripsi Karya Batik  Museum Gula 1 
a. Aspek Fungsi 
Fungsi dari karya batik museum gula 1 ini berfungsi sebagai bahan sandang 
atau bahan pakaian, yang dapat digunakan bagi pria maupun wanita. 
b.  Aspek Bahan 
 Aspek bahan sebagai media pembuatan yaitu menggunakan kain mori 
primissima dengan panjang 225 cm x 120 cm. Sedangkan, aspek bahan dalam 
proses pewarnaan yang digunakan dalam pembuatan karyabatik ini adalah adalah 
zat warna napthol, indigosol. Kedua warna tersebut dilakukan dengan teknik 
pewarnaan celupdan colet. 
c. Aspek Estetika 
 Aspek estetis pada karya batik Museum Gula ini terletak pada penyusunan 
motifnya yang disusun secara memanjang (mengikutipanjang kain) dengan 
maksudseperti dalam museum ini di kelilingi pagar yang didalamnya ada 
lokomotif lokomotif tua pabrik guladan alat pabrik klasik dan unik . Visualisasi 
loko-loko dengan warna yang bermacam macam tetapi terlihat klasik, background 
warna hitamdan coklat menjadi kombinasi membuat batik terlihat klasik. Nilai 
keindahan lain yang dapatditemukan pada karya batik ini adalah terdapat titik-
titik(cecek) padagaris motif utama atau outline yang dihasilkan dari teknik 
granityaituteknik memberi aksen titik-titik pada garis utama (garis klowongan) 
yang dilakukan setelah proses pelorodan pertama. Dengan menerapkan teknik 
granitan ini menjadikan karya batik ini tampak lebih indah, unik dan klasik. 
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Gambar 78: Motif Museum Gula 1 
(Sumber: Elnang Soewena, Oktober 2015) 
 
d.  Aspek Proses 
 Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan karya batikmuseum 
gula 1ini adalah : 
1) Langkah pertama adalah membuat desain yang merupakanvisualisasi dari 
suasana museum gula PG. Gondang Winangoen. 
2) Proses memola atau memindahkan pola pada kain. 
3) Memulai membatik klowong dan isen (isian) sesuai dengan konseppenciptaan 
dan dilanjutkan dengan menutup sebagian menggunakan malam. Hal 
inibertujuan agar background yang ditembok dapat diolah kembalidengan 
proses pewarnaan background yang lebih muda atau cerah. 
4) Tahap selanjutnya, proses pewarnaan dengan teknik colet dengan 
menggunakan warna insigosolmerah, biru,hijau, danorange.  
5) Tahap berikutnya, proses menembok hasil coletan agar warna yang telah 
dicolet tidak terkena warna pencelupan selanjutnya. 
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6) Tahap selanjutnya yaitu proses pencelupan warna background dengan teknik 
celup menggunakan warna naptho hitam. 
7) Setelah itu adalah proses pelorodan pertama. 
8) Setelah kering, kembali melakukan proses pembatikan yaitu proses nggranit 
atau membatik cecekan (titik-titik) pada sebagian garis motif utama atau 
outline agar menambah fareasi. 
9) Kemudian, dilanjutkan dengan proses mbironi atau menutupsebagian motif 
agar tidak terkena warna pada saat proses berikutnya.Tahap selanjutnya, adalah 
proses pewarnaaan warna coklat muda. 
10) Lalu proses mbironi bagian yang sesuai dengan dengan yang direncanakan.  
11) Tahap selanjutnya, adalah proses pewarnaaan warna coklat tua. 
12) Tahap terakhir yaitu proses pelorodan kedua. 
13) Finishing (menyetrika kain). 
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6.    Hasil Karya 6 
A. Spesifikasi 
 
 
Gambar 79: Hasil Karya 6 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Oktober2015) 
 
 Judul Karya  : Museum Gula 2 
 Ukuran  : 225 cm x 110 cm 
 Media    : Kain mori primissima 
  Teknik   : Batik tulis, tutup celup  
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d. Deskripsi Karya Museum Gula 2 
a. Aspek Fungsi 
 Fungsi karya batik museum gula2 ini berfungsi sebagai bahansandang atau 
bahan pakaian, yang bisa digunakan bagi pria maupun wanita. 
b. Aspek Bahan 
 Aspek bahan sebagai media pembuatan yaitu menggunakan kainmori 
primissima dengan panjang 215 cm x 110 cm. Sedangkan, aspekbahan dalam 
proses pewarnaan yang digunakan dalam pembuatan karyabatik ini adalah adalah 
zat warna napthol dilakukan dengan teknik pewarnaan celup. 
c.  Aspek Estetika 
 Aspek estetis pada karya batik museum gula ini terletak padapenyusunan 
motifnya secara acak dengan background retak retak secara vertical membuat 
batikterlihat klasik sesuai dengan keindahan batik klasik pada umumnya.  
 
 
Gambar 80: Motif Museum Gula 2 
Sumber: Elnang Soewena, Oktober 2015) 
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d.  Aspek Proses 
 Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan karya  museum gula 
2ini adalah: 
1) Langkah pertama adalah membuat desain. 
2) Proses selanjutnya adalah proses memola atau memindahkan polapada kain. 
3) Memulai membatik klowong dan isen (isian) sesuai dengan 
konseppenciptaan. 
4) Tahap selanjutnya, proses pewarnaan pertama dengan teknik celupdengan zat 
warna indigosol coklat 5 gram dan kuning 5 gram. 
5) Tahap berikutnya, proses menutup sebagian warna pada motif 
yangdikehendaki dengan menggunakan canting tembok serta mengkuas 
parafin hingga mrata sesuai dengan konsep. 
6) Tahap berikutnya membentuk retak-retaknya agar menjadi vertical demi 
kesesuaian terhadap konsep.  
7) Langkah selanjutnya proses pewarnaan dengan tehnik celup memakai napthol 
warna coklat tua. 
8) Tahap terakhir yaitu proses pelorodan. 
9) Finishing (menyetrika kain).  
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7.   Hasil Karya 7 
A. Spesifikasi 
 
 
Gambar 81: Hasil Karya 7 
(Dokumentasi: Elnang Soewena,Oktober 2015) 
 
 Judul Karya  : Lokomotif 
 Ukuran  : 225 cm x 120 cm 
 Media    : Kain mori primissima 
  Teknik   : Batik tulis, tutup celup dan colet 
 
104 
B. Deskripsi Karya Batik lokomotif  
a. Aspek Fungsi 
 Fungsi karya Batik lokomotif PG. Gondang Winangoen ini berfungsi 
sebagai bahansandang atau bahan pakaian yang bisa digunakan bagi pria maupun 
wanita. 
b. Aspek Bahan 
 Aspek bahan sebagai media pembuatan yaitu menggunakan kainmori 
primissima dengan panjang 225 cm x 120 cm. Sedangkan, aspekbahan dalam 
proses pewarnaan yang digunakan dalam pembuatan karya batik ini adalah adalah 
zat warna remasoldan napthol. Keduawarna tersebut dilakukan dengan teknik 
pewarnaan coletdan celup.Pada pewarnaan napthol dilakukan dengan teknik 
celup, sedangkanpenggunaan warna remasoldigunakan pada saat prosespewarnaan 
dengan teknik colet. 
c. Aspek Estetika 
 Aspek estetis pada karya ini terletak padapenyusunan motifnya yang 
disusun secara memanjang (mengikutipanjang kain) dengan maksudseperti 
lokoyang terdapat pada PG Gondang Winangoen yang penjang membentang. Saat 
ini terdapat tiga jenis lokomotif yang beroprasi yaitu lokomotif argo wisata, 
lokomotif tebu, dan kereta uap Gendhis Manis yang beroprasi saat hari libur 
setelah idhul fitri itupun hanya beberapa hari beroprasi karena bahan bakar yang 
sudah langka dan perawatan kereta yang ekstra dari perawatan loko dan kereta 
lainnya. Penggunaan warna merah kuning biru hijau dan coklat ini, 
memvisualisasikan warna kereta atau loko tersebut. Nilai keindahan lain yang 
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dapat ditemukan pada karya batik iniadalah komposisi isen-isen pada motif utama 
dan isen titik-titik ataucecekan yang dihasilkan dari teknik ngriningyaitu teknik 
memberi aksentitik-titik pada garis utama (garis klowongan) yang dilakukan 
setelahproses pelorodan pertama. Dengan menerapkan teknikngriningdan 
difinishing denganwarna merah muda menjadikan karya batik initampak lebih 
indah dan mengesankan suasana sejuk dan berwarna. 
 
Gambar 82: Batik lokomotif PG.Gondang Winangoen 
(Sumber: Elnang Soewena, Okteober 2015) 
 
d.  Aspek Proses 
 Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan karya Batik lokomotif 
ini adalah : 
1) Langkah pertama adalah membuat desain sesuai dengan lokomotif atau kereta 
yang masih beroprasi di PG Gondang Winangoen. 
2) Proses memola atau memindahkan pola pada kain. 
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3) Memulai membatik klowong dan isen (isian) sesuai dengan konseppenciptaan 
4) Tahap selanjutnya, proses pewarnaan dengan teknik colet 
denganmenggunakan warna remasol merah, biru, kuning dan coklat. 
5) Setelah itu adalah proses pelorodan pertama. 
6) Setelah kering, kembali melakukan proses pembatikan yaitu proses ngrining 
atau membatik cecekan (titik-titik) pada bagian garismotif utama atau outline. 
7) Kemudian,dilanjutkan dengan proses mbironi atau menutupsebagian motif 
agar tidak terkena warna pada saat prosesberikutnya. 
8) Tahap selanjutnya, adalah proses mewarnaan, pewarna yang digunakan  
Indigosol merah muda. 
9) Tahap terakhir yaitu proses pelorodan kedua. 
10) Finishing (menyetrika kain). 
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   Hasil Karya 8 
A. Spesifikasi 
 
 
Gambar 83: Hasil Karya 6 
(Dokumentasi: Elnang Soewena, Oktober2015) 
 
 Judul Karya  : Green park 
 Ukuran  : 225 cm x 120 cm 
 Media    : Kain mori primissima 
  Teknik   : Batik tulis, tutup celup dan colet 
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B. Deskripsi Karya Batik Green Park  
a. Aspek Fungsi 
 Fungsi karya Batik Green Park ini berfungsi sebagai bahan sandang atau 
bahan pakaian, yang bisa digunakan bagi pria maupun wanita. 
b. Aspek Bahan 
 Aspek bahan sebagai media pembuatan yaitu menggunakan kain mori 
primissima dengan panjang 215 cm x 120 cm. Sedangkan, aspek bahan dalam 
proses pewarnaan yang digunakan dalam pembuatan karya batik ini adalah adalah 
zat warna napthol, remasol. Kedua warna tersebut dilakukan dengan teknik 
pewarnaan celup dan colet. Pada pewarnaan napthol dilakukan dengan teknik 
celup, sedangkan penggunaan warna remasol digunakan pada saat proses 
pewarnaan dengan teknik colet. 
c.  Aspek Estetika 
 Aspek estetis pada karya batik green park PG.Gondang ini terletakpada 
permainan warna batik yangbergradasi dengan motifnya yang menggambarkan 
suasana green park dan wahana disana .motif yang bermakna wahana yang unik 
menambah keindahan batik. 
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Gambar 84: Batik Green Park Gondang Winangoen 
(Sumber: Elnang Soewena,  Okteober 2015) 
 
d. Aspek Proses  
 Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan batik green park PG. 
Gondang Winangoen ini adalah : 
1) Langkah pertama adalah membuat desain yang terinspirasidari wahana Green 
Park PG Gondang Winangoen. 
2) Proses selanjutnya adalah proses memola atau memindahkan pola pada kain. 
3) Memulai membatik klowong dan isen (isian) sesuai dengan konsep 
penciptaan 
4) Tahap selanjutnya, proses pewarnaan pertama dengan teknik celupdengan zat 
warna napthol hijau tua. 
5) Proses selanjutnya adalah proses pelorodan (pertama). 
6) Tahap berikutnya, proses menutup sebagian warna pada motif yang 
dikehendaki dengan menggunakan canting tembok. 
7) Tahap selanjutnya, proses pewarnaan dengan teknik colet dengan 
menggunakan warna remasol merah, biru, dan kuning.  
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8) Tahap selanjutnya mendiamkan batik sampai satu hari. 
9) Tahap berikutnya mengunci warna dengan larutan air hangat dengan 
waterglass dengan cara menguaskan. 
10) Tahap selanjutnya mendiamkan sampai satu hari. 
11) Proses selanjutnya adalah proses pelorodan (kedua) dan finishing (menyetrika 
kain). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Dalam penciptaan karya batik ini, dengan judul “Pabrik Gula Gondang 
Winangoen Sebagai Ide Dasar Dalam Penciptaan Motif Batik pada Bahan 
Sandang Busana Wanita Dewasa (dress)” dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a) Pabrik Gula Gondang Winangoen adalah Salah satu pabrik gula di Klaten yang 
masih beroprasi sampai saat ini selain beroprasi sebagai pabrik penghasil 
gula. Pabrik ini juga mempunyai beberapa wisata argo yang didalamnya 
terdapat museum gula yang hanya satu-satunya di asia tenggarakeunikan dan 
keelokan itu dapat diperkenalkan bukan hanya dari buku dan artikel internet 
saja. Tapi dapat diperkenalkan juga dengan menjadikannya sebagai motif 
batik sandang yang tingkat pemakainnya dilakukan hampir setiap hari. 
b) Proses atau tahapan-tahapan dalam pembuatan karya tersebut adalah a) 
Observasi atau pengamatan langsung ke PG Gondang Winangoen, b) Studi 
kepustakaan dengan mencari referensi-referensi buku tentang Gondang 
Winangoen c) Penciptaan motif dari yang telah diamati serta memilih d) 
Pembuatan pola batik dengan menggambar beberapa alternative lalu, dipilih 
dan di ACC oleh dosen pembimbing, e) Persiapan alat dan bahan, f) Memola 
pada kain, g) Proses pembatikan meliputi membatik klowongan, membatik 
isen-isen, menembok (latar agar kain tetap berwarna putih), h) Pewarnaan 
dengan teknik colet dan celup, i) Menembok atau menutup warna, j) 
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Pelorodan pertama, k) Ngerining, l) Mbironi, m) pewarnaan n) Proses 
pelorodan kedua, o) Finishing (menyetrika kain). 
c) Hasil dari eksplorasi tersebut menghasilkan motif dari pengembangan bentuk 
dalam parik gula Gondang Winangoen, yaitu: 
a. Batik rest area PG Gondang Winangoen 
Motif ini terinspirasi dari suasana teduh di wilayah rest area PG Gondang 
Winangoen 
b. Batik tugu lokomotif 
Motif ini terinspirasi dari kereta uap terkecil di dunia yang di pajang di 
pintu masuk PG Gondang Winangoen 
c. Batik Motif Tebu 
Motif ini terinspirasi dari pohon tebu yang sebagai bahan baku gula  
d. Batik Giling Gulo PG Gondang Winangoen 
Motif ini terinspirasi dari mesin pabrik yang beroprasi menghasilkan gula 
dengan alur dan prosesnya. 
e. Batik museum gula 1 
Motif ini terinspirasi dari benda-benda peninggalan pabrik bagian luar 
ruang atau outdor. 
f. Batik museum gula 2 
Motif ini terinspirasi dari benda benda peninggalan pabrik bagian dalam 
ruangan indoor. Batik lokomotip PG Gondang Winangoen 
 Motif ini terinspirasi dari lokomotip yang masih beroprasi mengelilingi PG 
Gondang Winangoen 
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g. Batik Green Park PG Gondang Winangoen 
 Motif ini terinspirasi dari wahana yang terdapat dalam green park argo wisata 
PG gondang winangoen. 
 
C. Saran  
 Pengalaman yang didapat selama menciptakan karya batik tulis “Pabrik 
Gula Gondang Winangoen Sebagai Ide Dasar Penciptaan Motif Batik pada 
Bahan Sandang Busana Wanita Dewasa (Dress)” dapat dijadikan dasar untuk 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Hambatan yang sering timbul saat dalam pembuatan karya batik tulis 
adalahkegagalan dalam proses pewarnaan, serta banyaknya tetesan saat 
prosespencantingan berlangsung, oleh karena itu dibutuhkan pengetahuan 
danketerampilan yang cukup tentang pewarnaan batik, agar dapat 
menghasilkankarya yang sesuai seperti yang diharapkan. 
2. Semoga seluruh karya ini dapat menjadi referensi dan inspirasi bagi para 
pembaca. Para pembaca diharapkan dalam berkarya selalu 
mengedepankanoriginalitas karya terutama pada motif batik yang dibuat. 
Tentunya denganmengangkat tema-tema yang ada di sekitar lingkungan, 
kearifan budaya lokaldan lain sebagainya. Selain itu juga harus ada 
perencanaan yang matangsebelum membuat suatu karya, seperti konsep 
penciptaan karya, persiapan alatdan bahan, bahan atau media yang digunakan 
agar tercipta suatu karya yangindah, original, dan sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 
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GLOSARIUM 
Apik : Bagus 
Dingklik : Tempat duduk kecil yang biasanya terbuat dari kayu 
Gawangan : Alat yang digunakan untuk membentangkan kain pada saat membatik 
ngrining : Isian titik-titik (cecekan) pada garis klowong 
Isen-isen : Isian 
Klowong : Garis motif utama pada motif batik 
Lanthing : Makanan yang terbuat dari ketela atau singkong 
Mal : Gambar pola pada kertas 
Malam : Lilin yang digunakan untuk membatik (sebagai perintang warna pada 
batik) 
Mbironi : Proses menutup sebagian motif yang dikehendaki untuk diproses 
kembali 
Melorod : Proses menghilangkan malam dengan cara direbus 
Memola : Memindahkan pola pada kain dengan cara dijiplak 
Mencolet : Teknik mewarna dengan menggunakan kuas yang terbuat dari bambu 
Menyoga : Proses memberi warna pada kain pada garis klowongan setelah proses 
pelorodan(pertama) dengan cara dicelup 
Motif : Pangkal atau pokok dari suatu pola 
Parafin :Malam remukan 
Pola : Gabungan beberapa motif yang disusun secara berulang 
Stilasi : Mengubah bentuk asli sedemikian rupa menjadi lebih indah tetapi tetap 
tidak menghilangkan ciri khas bentuk aslinya 
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BANNER 
 
 
 
 
 
Ukuran 150 cm X  250 cm 
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X Banner 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ukuran 60 cm x 160 cm 
